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Kota Makassar
Skripsi ini membahas tentang pembinaan akhlak peserta didik melalui 
kegiatan ekstrakurikuler di SMP Muhammadiyah 5 Kecamatan Mariso Kota 
Makassar. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 1) Bagaimana
pembinaan akhlak peserta didik melalui kegiatan ekstrakurikuler di SMP 
Muhammadiyah 5 Kecamatan Mariso Kota Makassar ? 2) Apa yang menjadi 
faktor pendukung dan penghambat pembinaan akhlak peserta didik melalui 
kegiatan ekstrakurikuler di SMP Muhammadiyah 5 Kecamatan Mariso Kota 
Makassar? Tujuan penelitian ini adalah 1) Untuk mengetahui pembinaan akhlak 
peserta didik melalui kegiatan ekstrakurikuler di SMP Muhammadiyah 5 
Kecamatan Mariso Kota Makassar, 2) Untuk mengetahui faktor pendukung dan 
penghambat pembinaan akhlak peserta didik melalui kegiatan ekstrakurikuler di 
SMP Muhammadiyah 5 Kecamatan Mariso Kota Makassar.
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif dengan lokasi 
penelitian SMP Muhammadiyah 5 Kecamatan Mariso Kota Makassar. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dan observasi dengan 
menggunakan instrument pengumpulan data yaitu pedoman wawancara, pedoman 
observasi dan pedoman dokumentasi. Teknik analisis datanya adalah analisis 
interaktif yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Adapun 
sumber data pada penelitian ini yaitu peserta didik dan 2 guru selaku guru 
pembina kegiatan ekstrakurikuler di SMP Muhammadiyah 5 Kecamatan Mariso
Kota Makassar.  
Hasil penelitian yang diperoleh yaitu pembinaan akhlak peserta didik
melalui kegiatan ekstrakurikuler di SMP Muhammadiyah 5 Kecamatan Mariso 
Kota Makassar sudah tercipta dengan sangat baik, hal ini terbukti dengan enam
peserta didik dikatakan sangat baik dan satu peserta didik dikatakan baik hal ini 
membuktikan bahwa pembinaan akhlak peserta didik melalui kegiatan 
ekstrakurikuler di SMP Muhammadiyah 5 Kecamatan Mariso Kota Makassar
sudah sangat baik. Adapun faktor pendukung dan penghambat dalam pembinaan 
akhlak. faktor pendukung yaitu, 1) Adanya visi, misi 2) Adanya perencanaan 
yang tepat dan matang 3) Pendidik yang kompeten dan berpengalaman 4) Adanya 
manajemen yang baik. 5) Adanya sarana dan prasarana. Faktor penghambat yaitu,
1) sikap disiplin, misalnya ketika berdoa masih ada peserta didik yang belum 




A. Latar Belakang Masalah
Pembinaan akhlak peserta didik merupakan suatu hal yang didambakan oleh 
setiap orang dalam proses pendidikan, sebab akhlak memiliki fungsi menjadikan 
perilaku manusia menjadi lebih beradab serta mampu mengidentifikasi berbagai 
persoalan kehidupan, baik atau buruk menurut norma yang berlaku.1 Oleh karena 
itu,perhatian terhadap akhlak menjadi salah satu fokus utama diselenggarakannya 
pendidikan. Melalui pendidikan akhlak, seseorang akan mengetahui mana yang benar 
dan mana yang buruk. Oleh karena itu, seiring perkembangan zaman dan teknologi, 
pendidikan akhlak memiliki posisi yang strategis dalam pengendalian perilaku 
manusia.
Pendidikan karakter dapat di integrasikan dalam pembelajaran pada setiap 
mata pelajaran. Misalnya pembelajaran yang berkaitan dengan norma atau nilai-nilai 
pada setiap mata pelajaran perlu di kembangkan, dieksplisitkan, di kaitkan dengan 
konteks kehidupan sehari-hari. Dengan demikin pembelajaran nilai-nilai karakter 
tidak hanya pada tataran kognitif, tetapi menyentuh pada internalisai, dan pengamalan 
nyata dalam kehidupan peserta didik sehari-hari di masyarakat.2
Karakter merupakan niliai-nilai perilaku manusia yang berhubungan dengan 
Tuhan Yang Maha Esa, diri, sendiri, sesama manusia, lingkungan dan kebangsaan 
yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan dan perbuatan berdasarkan 
                                                          
1 Asmaran, Pengantar Studi Akhlak (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2002), h. 1.
2 Masnur Muslich, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional 
(Jakarta PT: Bumi Askara, 2011), h. 86.
2norma-normaagama, hukum, tata krama, budaya, dan adat istiadat. Pendidikan 
karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter kepada warga sekolah 
yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran dan kemauan, dan tindakan untuk 
melaksanakan nilai-nilai tersebut, baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, 
sesama, lingkungan, maupun kebangsaan sehingga menjadi manusia insan kamil. 
Dalam pendidikan karakter di sekolah, semua komponen (stakeholders) harus 
dilibatkan, termasuk komponen-komponen pendidikan itu sendiri, yaitu isi 
kurikulum, proses pembelajaran dan penilaian, kualitas hubungan, penanganan atau 
pengolaan mata pelajaran, pengelolaan sekolah, pelaksanaan aktivitas atau kegiatan 
kokurikuler, pemberdayaan sarana prasarana, pembiayaan, dan ethos kerja seluruh 
warga dan lingkungan sekolah.3
Sasaran pendidikan karakter adalah seluruh warga civitas akademika yang 
terdapat pada setiap satuan pendidikan, baik negeri maupun swasta. Semua warga 
sekolah, yang meliputi para peserta didik, guru, karyawan administrasi, dan pimpinan 
sekolah, menjadi sasaran program ini. Melalui program ini di harapkan lulusannya 
memiliki keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 
berkarakter mulia, kompetensi akademika yang utuh dan terpadu, sekaligus memiliki 
kepribadian yang baik sesuai norma-norma dan budaya Indonesia.4 Imam Ghozali 
menganggap bahwa karakter lebih dekat dengan akhlak, yaitu spontanitas manusia 
dalam bersikap, atau perbuatan yang telah menyatu dalam diri manusia sehingga 
ketika muncul tidak perlu dipikirkan lagi.5
                                                          
3 Masnur Muslich, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional h. 84.
4 Masnur Muslich, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional h. 87.
5 Masnur Muslich, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional h. 70.
3Dengan demikian, tujuan pendidikan karakter adalah untuk meningkatkan 
mutu penyelenggaraan dan hasil pendidikan yang mengarah pada pencapaian 
pembentukan karakter dan akhlak mulia peserta didik secara utuh, terpadu dan 
seimbang. Melalui pendidikan karakter diharapakan peserta didik mampu secara 
mandiri meningkatkan dan menggunakan pengetahuannya, mengkaji dan 
menginternalisasi, serta mempersonalisasi nilai-nilai karakter dan akhlak mulia 
sehingga terwujud dalam perilaku sehari-sehari.6
Dalam perjalanan pendidikan nasional, ada satu sisi yang menjadi bagian 
terpenting dalam usaha pembangunan moral bangsa, yakni pendidikan agama, 
pendidikan agama menjadi mata pelajaran wajib diseluruh jenjang pendidikan, mulai 
pendidikan dasar hingga pendidikan tinggi. Dengan pendidikan agama, diharapkan 
seorang individu dapat menjalani kehidupan sesuai dengan tuntunan dan ajaran 
agamanya. Karena dalam agama semua aspek kehidupan  diatur di dalamnya. M. 
Arifin menyebutkan bahwa pendidikan Islam merupakan suatu proses yang 
mengarahkan manusia kepada kehidupan yang lebih baik dan mengangkat derajat 
kemanusiaannya, sesuai dengan kemampuan dasar (fitrah) dan kemampuan ajarannya 
(pengaruh dari luar).7
Pembinaan dan pengajaran merupakan aspek penting bagi kehidupan manusia, 
untuk itu pendidikan sangat diperlukan karena merupakan jalan dalam membentuk 
pribadi anak. Terutama pendidikan agama yang berhubungan dengan akhlak, baik 
penanaman pendidikan tersebut dilakukan pada lembaga-lembaga formal, informal 
maupun non formal. Pembentukan pribadi anak sejalan dengan tujuan pendidikan
                                                          
6 Masnur Muslich, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional h. 
81.
7 M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam (Cet. IV; Jakarta: Bumi Akasara, 1994), h. 14.
4nasional yang tertuang dalam Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, yaitu :
Pendidikan nasional bertujuan mengembangkan potensi anak didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.8
Secara umum pendidikan agama Islam di sekolah bertujuan untuk 
meumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalaui pemberian dan pemupukan 
pengetahuan, penghayatan, pengamalan serta pengalaman peserta didik tentang 
agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang dalam hal 
keimanan, ketamwaan, berbangsa, bernegara serta untuk dapat melanjutkan pada 
jenjang yang lebih tinggi. Jadi dalam pembelajaran pendidikan agama Islam, tidak 
hanya menyentuh ranah kognitif dan afektif peserta didik tetapi juga lebih ditkankan 
ranah psikomotorik peserta didik. Hal ini akan nampak dalam perilaku sehari-hari.
Pada sisi lain, agama mengandung nilai-nilai yang mendasari  ajaran-
ajarannya sebagai pedoman dalam menjalani seluruh aspek kehidupan manusia. 
Dengan demikian agama memiliki dasar dan arah bagi manusia untuk membina 
kehidupannya baik secara spiritual maupun material, bahkan kedua aspek ini 
terintegrasi secara utuh sehingga keduanya tak boleh dipisahkan satu sama lain.9 Pada 
masyarakat perkotaan, praktek-praktek keagamaan dapat terlihat ramai dan bahkan 
terlihat meningkat bila melihat meningkatnya jumlah fasilitas ibadah. Tetapi hal ini 
sesungguhnya masih didominasi pula oleh logika dan rasionalisme serta 
materialisme. Pelaksaan ibadah dilakukan sebatas formalisme belaka dan akibatnya 
                                                          
8 Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.
9 Patallongi, Lentera Pendidikan Masyarakat Marginal Urban (Makassar :Alauddin 
University Pres, 2012), h. 79
5tidak memberikan pengaruh implikatif terhadap kesadaran spiritual dan perilaku 
sosial.10
Globalisasi menimbulkan masyarakat masa depan yang penuh dengan resiko, 
yaitu resiko kehilangan pegangan, rasa aman, ragu-ragu, atau berada di alam keadaan 
yang tidak pasti. Penyebabnya adalah rasa tidak aman karena situasi politik yang 
tidak menentu. Sebagaimana pendapat Scoot Lash Risk culture menimbulkan budaya 
ketidakpastian. Budaya ini merupakan ciri utama masyarakat modern11
Sekolah berfungsi mengembangkan rasa empati sebagai akar moral. Sekolah 
bukan hanya berperan sebagai transfer of knowledge. Sekolah berperan 
mengembangkan kemampuan empatik siswa untuk mengontrol kehidupan mereka 
sendiri menjadi orang yang memiliki pertimbangan dan perasaan moral yang tepat.12
Martin Huffman menyatakan bahwa sebenarnya akar moralitas terdapat dalam 
empati. Empati mampu mengembangkan kepribadian individu untuk memelihara 
dirinya tetap berada dalam koridor. Individu akan terkontrol kepribadiannya untuk 
berbuat baik, karena individu yang memiliki rasa empati yang dalam mampu 
merasakan bahwa perbuatan yang tidak bermoral akan menyakiti orang lain dan 
merugikan kemanusiaan. Hal ini disebabkan karena empati mempunyai dua 
komponen dasar yakni sensitif dan perseptif. Sensitif adalah keterampilan afektif 
yang tumbuh dari kesadaran dan kepedulian individu sehingga mampu 
mengindentifikasi perasaan orang lain. Perseptif adalah keterampilan kognitif untuk 
                                                          
10 Patallongi, Lentera Pendidikan Masyarakat Marginal Urban h. 81
11 S. Lestari dan Ngatini, Pendidikan Islam Kontekstual (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), 
h. 20.
12 Abdul Rahman Barakatu, “Pendidikan Moral: Antara harapan dan Realitas”, Jurnal 
Lentera Pendidikan  h. 195
6memahami dan mengidentifikasi stimulus muncul yang memicu perasaan orang 
lain.13
Kebanyakan budaya asing yang di adodpsi adalah budaya negatif dan tidak 
berguna. Misalnya saja, budaya minuman keras, seks bebas, penggunaan obat-obatan 
terlarang atau bahkan perilaku-perilaku yang menurut kebudayaan nasional dan 
tradisi-tradisi lokal yang ada tergolong sebagai perilaku negatif dan menyimpang. 
Meniru dan mengadopsi budaya asing bukan sesuatu yang dilarang dan tidak boleh 
dilakukan. Akan tetapi meniru hal yang negatif, justru akan merusak tatanan serta 
hal-hal yang telah tertanam dan mendarah daging di dalam budaya lokal yang arif dan 
bijak. Mengapa masyarakat Indonesia, lebih cenderung meniru budaya asing negatif, 
bukan budaya asing yang positif, seperti kerja keras, disiplin, dan berusaha mencari 
dan menemukan hal-hal baru yang belum pernah ada sebelumnya.14
Perubahan zaman telah merubah gaya hidup seseorang, terutama di kalangan 
remaja. Kebanyakan remaja sangat aktif dalam memanfaatkan teknologi yang 
ditawarkan oleh era global saat ini. Kehidupan remaja saat ini sering dihadapkan pada 
permasalahan yang begitu kompleks. Salah satu masalah yang dihadapi saat ini 
adalah semakin menurunnya tatakrama kehidupan social dan etika moral remaja 
dalam praktik kehidupan, baik di dalam sekolah, rumah, maupun lingkungan 
masyarakat.15 Sseperti halnya banyak terjadi kasus penyimpangan norma, baik norma 
agama maupun norma social seperti tawuran, pembunuhan, penggunaan narkotika, 
serta perilaku negatif lainnya. Oleh karena itu, pembinaan akhlak menjadi sangat 
penting dalam usaha pencegahan efek negative dari perkembangan zaman. 
                                                          
13 Abdul Rahman Barakatu, “Pendidikan Moral: Antara harapan dan Realitas”, Jurnal 
Lentera Pendidikan  h. 195
14 Patallongi, Lentera Pendidikan Masyarakat Marginal Urban h. 76.
15 Aat Syafaat, dkk, Peran Pendidikan Agama Islam dalam Mencegah Kenakalan Remaja; 
Juvenil Delequenci (Jakarta: PT. Remaja GrafindoPersada, 2008), h. 2.
7Berdasarkan hal tersebut, penyusun tertarik untuk melakukan penelitian tentang “ 
Pembinaan Akhlak Peserta Didik melalui Kegiatan Ekstrakurikuler di SMP 
Muhammadiyah 5 kota Makassar”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan beberapa masalah 
sebagai berikut:
1. Bagaimana pembinaan akhlak melalui kegiatan ekstrakurikuler di SMP 
Muhammadiyah 5 Kota Makassar?
2. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam pembinaan akhlak melalui 
kegiatan ekstrakurikuler di SMP Muhammadiyah 5 Kota Makassar?
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus
Fokus penelitian dan deskripsi fokus berfungsi sebagai pemusatan masalah 
agar penelitian dapat terarah sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Berikut tabel 
fokus penelitian dan deskripsi fokus:
No Fokus Penelitian Deskripsi Fokus
1. Kegiatan Ekstrakurikuler 1. BTQ Baca Tulis Quran adalah 
kegiatan ekstrakurikuler yang di 
adakan di sekolah SMP 
Muhammadiyah 5 Kecamatan 
Mariso Kota Makassar sebagai 
salah satu tambahan kegiatan  di 
luar jam pelajaran sekolah yang 
dilakukan di sekolah atau di luar 
8sekolah dengan tujuan 
memperluas pengetahuan peserta 
didik mengenai Baca Tulis 
Qur’an.
2. Praktikum Ibadah salah satu 
bagian dari ektrakurikuler di SMP 
Muhammadiyah 5 Kecamatan 
Mariso Kota Makassar dengan 
tujuan menuntun siswa bagaimana 
cara beribadah dengan baik dan 
benar
3. Muhadarah atau yang dikenal 
sebagai kultum (Kuliah Tujuh
Menit) yang dilakukan dua kali 
seminggu diluar mata 
pembelajaran sehingga tidak 
mengganggu aktifitas siswa yang 
sedang berlangsung. Tujuan dari 
Muhadarah ialah untuk melatih 
siswa berani tampil di depan 
orang banyak
4. Hafalan Juz Amma yakni  guru 
hanya mendengarkan bacaan dari 
siswa dan mengarahkan siswa 
yang bacaannya atau tajwidnya 
9ada keliru
5. Pramuka, selain kegiatan religius, 
di SMP Muhammadiyah 5 Kec. 
Mariso Kota Makassar juga 
menyediakan kegiatan-kegiatan 
tambahan lain seperti Pramuka, 
dimana dengan Pramuka warna 
kegiatan ekstrakurikuler semakin 
indah
6. Tapak suci adalah kegiatan 
ekstrakurikuler untuk melatih fisik 
siswa dan juga pembelaan diri dari 
kejahatan yang datang kapan saja 
7. Menari atau tarian yang di jadikan 
kegiatan ekstrakurikuler di SMP 
Muhammadiyah 5, yang 
menekankan siswa untuk sadar 
akan budaya bangsa Indonesia 
yang memiliki ragam dan budaya 
di setiap daerah yang tersebar di 
seluruh pelosok Indonesia.
2. Pembinaan Akhlak 1. Guru memberikan pembinaan 
akhlak kepada peserta didik 
melalui beberapa cara seperti 
melalui keteladanan, pembiasaan, 
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bimbingan, teguran, nasihat, dan 
hukuman.
2. Tata Tertib sekolah yang harus 
ditaati sebagai wadah kedisipilnan 
siswa maupun para guru dan staf 
sekolah
3. Staf BP atau BK mengadapi siswa 
yang bermasalah dan memberikan
solusi terhadap siswa yang 
bermasalah. Guru mata pelajaran 
juga boleh mengatasi masalah 
atau memberikan solusi terhadap 
siswa yang sedang bermasalah.
3. Faktor pendukung dan penghambat 
dalam pembinaan akhlak
1. Faktor Pendukung
a. Adanya kerja sama yang baik 
antara kepala sekolah, guru, dan 
peserta didik.
b. Sarana dan prasarana yang 
memadai.
2. Faktor Penghambat
a. Perkembangan teknologi yang 
semakin pesat
b. Lingkungan pergaulan yang 
kurang baik
c. Kurangnya kemauan peserta 
11
didik mengubah akhlaknya
d. Kurangnya perhatian orang tua
e. Kurangnya minat peserta didik 
untuk mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler
D. Kajian Pustaka
Sebelum penelitian ini dilakukan, peneliti telah menelusuri beberapa hasil 
penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan penelitian yang peneliti 
lakukan. Penelitian itu diantaranya adalah sebagai berikut:
1. Penelitian yang dilakukan oleh Asti Nurjanah dengan judul penelitian 
“Metode Pembinaan Akhlak melalui Program Ekstrakurikuler Tapak Suci (Penelitian 
di SMP Muhammadiyah 6 Baleendah Bandung”. Penelitian ini membahas tentang 
metode pembinaan akhlak melalui program ekstrakurikuler tapak suci (Penelitian di 
SMP Muhammadiyah 6 Baleendah Bandung serta faktor penunjang dan 
penghambatnya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode pembinaan akhlak 
melalui program ekstrakurikuler tapak suci adalah metode pembiasaan, keteladanan, 
nasihat, hukuman, dan ganjaran. Adapun faktor pendukungnya terdiri dari support
dari seluruh komponen sekolah dan penyelenggara sekolah, tersedianya sarana dan 
prasarana yang memadai dan efektifitas metode yang digunakan. Sementara faktor 
penghambat terdiri dari lingkungan luar sekolah dan budaya masyarakat lingkungan 
sekitar.16
                                                          
16 Asti Nurjanah, Metode Pembinaan Akhlak melalui Program Ekstrakurikuler Tapak Suci 
(Penelitian di SMP Muhammadiyah  6 Baleendah Bandung) “Skripsi”. Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan.UIN Sunan Gunung Jati Bandung. 2007.
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Harmellawati dengan judul penelitian 
“Pembinaan Nilai Karakter melalui Kegiatan ekstrakurikuler Teater di SMK 
Nusantara Tangerang”. Penelitian ini membahas tentang nilai karakter pada kegiatan 
ekstrakurikuler teater di SMK Nusantara Tangerang. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa pembinaan nilai karakter melalui kegiatan ekstrakurikuler teater berjalan 
cukup baik dengan dilakukannya latihan rutin pada hari Sabtu dan dibentuknya nilai 
karakter pada kegiatan ekstrakurikuler teater, yaitu religius, jujur, kreatif, disiplin, 
percaya diri, mandiri, tanggung jawab dan kebersamaan.17
Penelitian yang dilakukan oleh Restiana Lestari dengan judul penelitian “ 
Pembentukan Karakter Siswa melalui kegiatan Rohani Islam di SMA Negeri 4
Purwokerto”. Dalam Penelitian ini, peneliti menggunakanan pendekatan dekriptif 
kualitatif dengan menggunakan metode studi kasus. Subjek penelitiannya adalah 
ekstrakurikuler rohani islam dan siswa yang mengikuti kegiatan rohani islam. 
Sedangkan yang menjadi obyek penelitiannya adalah pembentukan karakter siswa 
melalui kegiatan rohani islam. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembentukan
karakter melalui kegiatan rohani islam dilakukan dengan berbagai kegiatan yang di 
adakan oleh ekstrakurikuler rohani islam dengan menggunakan berbagai metode, 
seperti pada pengajian rutin yang menerapkan peraturan dalam berpakaian, serta 
metode hukuman bagi siswa yang tidak hadir tanpa alasan, hal itu untuk mendidik 
siswa agar lebih disiplin, serta dengan diberi pengetahuan keagamaan secara rutin 
siswa menjadi lebih religius. Begitu juga dengan kegiatan keputrian dan pendalaman 
materi yang menerapkan metode keteladanan dengan berbagai materi keagamaan, hal 
                                                          
17 Harmellawati, Pembinaan Nilai Karakter melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Teater di SMK 
Nusantara Tangerang “Skripsi”. Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Syarif Hidayatullah 
Jakarta, 2013.
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itu untuk mendidik siswa agar lebih meningkatkan keimanan dan ketaqwaan mereka 
kepada Allah swt. Kemudian kegiatan hadroh dan qiroah yang mampu 
mengembangkan kreatifitas siswa, dan juga kegiatan hafalan juz amma yang 
mendidik siswa agar senantiasa bersikap disiplin dengan metode pembiasaan yaitu 
menghafal minimal 3 surat setiap minggunya. Beberapa nilai karakter yang di peroleh 
siswa antara lain religius, disiplin, kreatif, dan juga tanggung jawab.18
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 
penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui :
a. Pembinaan akhlak melalui kegiatan ekstrakurikuler di SMP Muhammadiyah 5 
kota Makassar
b. Faktor pendukung dan penghambat dalam pembinaan akhlak melalui kegiatan 
ekstrakurikuler di SMP  Muhammadiyah 5 kota Makassar
2. Kegunaan
a. Kegunaan Ilmiah
Penelitian ini berguna untuk meningkatkan dan pengembangan khazanah ilmu 
pengetahuan tentang pembinaan akhlak melalui kegiatan ekstrakurikuler.
b. Kegunaan Praktis
1. Memperluas wawasan dan memperoleh pengalaman khususnya mengenai 
pembinaan akhlak.
2. Bagi pendidik, memberikan bekal pengetahuan untuk mengarahkan, mendidik 
dan membina akhlak siswa melalui kegiatan ekstrakurikuler agar peserta didik 
memiliki akhlak yang lebih baik lagi.
                                                          
18 Restiana Lestari, Pembentukan Karakter Siswa Melalui Kegiatan Rohani Islam di SMA 





A. Jenis dan Lokasi penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini kualitatif. Penelitian ini hanya berusaha mengungkapkan 
atau mendeskripsikan fakta di lapangan dengan apa adanya. Secara istilah penelitian 
kualitatif sebagaimana pendapat yang diungkapkan Bogdan dan Taylor dalam Lexy J. 
Moleong adalah merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang lain atau perilaku yang diamati.1 Jadi 
penelitian kualitatif hanya berusaha mendeskripsikan atau mengungkapkan fakta 
dengan apa adanya sesuai kondisi dan keadaan yang sebenarnya sebagaimana 
kenyataan yang terjadi di lapangan.
2. Lokasi penelitian
Penelitian ini mengambil lokasi sebagaimana tempat meneliti yakni  di SMP 
Muhammadiyah 5 kota Makassar, yang berlokasi di jalan Gagak Kecamatan Mariso.
B. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan psikologis, 
yaitu pendekatan yang meliputi aspek-aspek kejiwaan yang ada dalam diri siswa baik 
dari segi fisik maupun segi kognitifnya. Pendekatan psikologis ini dilakukan karena 
pembinaan akhlak terhadap siswa tidak sepenuhnya dapat dipaksakan dan diterapkan, 
                                                          
1 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. XXIX; Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2011), h. 5.
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karena butuh proses atau waktu yang juga tergantung pada tingkat perkembangan 
psikologis siswa itu sendiri.2
Pendekatan psikologis sangat dibutuhkan untuk melihat dan memahami 
perkembangan akhlak peserta didik, sehingga mempermudah pendidik dalam 
memberikan pembinaan.
C. Sumber Data
Sumber data yang  dimaksud adalah perolehan data/darimana data diperoleh, 
baik itu sumber primer ataupun sumber sekunder. 3
1. Data Primer
Data primer yaitu sumber data yang langsung berkaitan dengan objek riset.
Yang menjadi sumber data primer dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, guru 
dan peserta didik. Adapaun guru dalam hal ini dikhususkan pada guru pembinan 
ekstrakurikuler.
2. Data Sekunder
Data sekunder yaitu sumber data yang mendukung dan melengkapi data-data 
primer. Adapun sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah buku-buku atau 
karya ilmiah yang isinya dapat  melengkapi data yang diperlukan dalam penelitian 
ini. Data sekunder berupa dokumen-dokumen  dan buku-buku lain yang mendukung 
pembahasan ini.
                                                          
2 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. 2; Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2006),  h. 60.
3 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif , h.11.
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D. Metode Pengumpulan Data
1. Observasi
Observasi adalah proses yang dilakukan peneliti dengan cara mengamati secara 
langsung objek penelitian dan jarak dekat.
Sugiyono dan Nasution, menyatakan bahwa observasi adalah dasar semua ilmu 
pengetahuan. Para ilmuan hanya biasa bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai 
dunia kenyataan yang diperoleh melalui observasi.4
Dapat dipahami bahwa metode observasi sangat penting untuk mengamati apa 
yang menjadi fokus penelitian untuk mendapatkan data yang akurat.
2. Wawancara 
Wawancara adalah suatu metode atau cara yang dilakukan oleh peneliti dengan 
cara melakukan wawancara sama responden untuk mendapatkan data yang 
dibutuhkan. Wawancara penting dilakukan, sebab tidak semua data dapat diperoleh 
melalui observasi. Wawancara digunakan sebagai metode pengumpulan data apabila 
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahn yang 
harus diteliti, dan apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal yang berkaitan dengan 
responden yang lebih mendalam.
Jadi metode wawancara dalam hal ini sangat penting untuk mengetahui masalah 
lebih jauh karena peneliti berkesempatan bertemu langsung dengan sumber data 
(responden).
                                                          
4 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. 
(Cet. 6; 2008).h. 310.
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3. Dokumentasi
Dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variable yang berupa 
catatan, transkrip buku, surat kabar, majalah, prasati, notulen rapat, lengger, agenda 
dan sebagainya.5
E. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian merupakan alat untuk memperoleh data atau informasi 
dari informan atau responden. Karena itu, instrumen (alat) peneliti harus betul-betul 
dirancang dan disusun sedemikian rupa sehingga dapat menghasilkan data atau 
informasi sebagaimana yang diharapkan.
Instrumen penelitian sebagai alat pengumpulan data atau informasi dari objek 
penelitian, yang digunakan, yaitu sebagai berikut:
1. Pedoman Observasi
Pedoman observasi (lembar pengamatan) adalah alat yang dibuat sebagai 
panduan untuk mengamati objek penelitian di lapangan yakni untuk memperoleh data 
tentang pembinaan akhlak melalui kegiatan ekstrakurikuler di SMP Muhammadiyah 
5 kota Makassar.
2. Pedoman Wawancara
Pedoman wawancara yaitu alat yang dibuat untuk melakukan wawancara pada 
responden yang berisi daftar pertanyaan sebagai panduan yang dibuat sebelum turun 
di lapangan. Untuk mendapatkan data yang  dibutuhkan, peneliti akan melakukan 
wawancara terhadap guru dan peserta didik di SMP Muhammadiyah 5 kota 
Makassar.
                                                          
5 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Edisi Revisi; Jakarta: 
Rineka Cipta, 2010), h. 274.
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3. Alat Dokumentasi
Alat dokumentasi yang digunakan seperti; taperecord, handphone berkamera, 
dan kamera digital.
Dari uraian di atas, maka dapat dipahami bahwa dalam suatu penelitian ilmiah 
ada beberapa instrumen (alat) penelitian yang akan digunakan untuk memperoleh 
data atau informasi dari objek yang diamati.
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
1. Teknik Pengolohan Data
Data yang diperoleh di lapangan selama melakukan penelitian melalui 
observasi, wawancara dan dokumentasi diolah dengan teknik induktif. Teknik 
induktif adalah teknik pengolahan data dengan memulai dari masalah yang sifatnya 
khusus, kemudian dari hasil tersebut ditarik suatu kesimpulan secara umum.
2. Analisis Data
Miles dan Hubermen mengemukakan tiga tahapan yang harus dikerjakan dalam 
menganalisis data penelitian kualitatif, yaitu (1) reduksi data (data reduction); (2) 
paparan data (data display); dan (3) penerikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion 
drawing/verifying). Analisis data kualitatif dilakukan secara bersamaan dengan proses 
pengumpulan data berlangsung, artinya kegiatan-kegiatan tersebut dilakukan juga 
selama dan sesudah pengumpulan data. Mereduksi data merupakan kegiatan 
merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dan 
mencari tema dan polanya. Selanjutnya ditarik kesimpulan untuk menjawab fokus 
penelitian berdasarkan hasil analisis data.6 Selanjutnya tahap penarikan kesimpulan 
                                                          
6 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik  (Jakarta: Bumi Aksara, 
2015), h. 21.
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atau verifikasi yang merupakan tahap lanjutan untuk menarik kesimpulan dari temuan 
data. Ini adalah interpretasi peneliti atas temuan dari suatu wawancara atau suatu 
dokumen.7 Kaitan anatara analisis data dan pengumpulan data disajikan oleh 
Huberman dan Miles dalam diagram berikut8:
Dalam menganalisis data hasil penelitian ini, penyusun menggunakan cara analisis 
deskriptif kualitatif. Setelah data diperoleh, baik hasil penelitian kepustakaan maupun 
penelitian lapangan, maka data itu diolah dan dianalisis sehingga menghasilkan 
kesimpulan akhir yang diinterpretasikan dalam bentuk kata-kata atau kalimat.
                                                          
7 Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif: Sebuah Upaya Mendukung Penggunaan Penelitian 
Kualitatif dalam Berbagai Disiplin Ilmu (Jakarta: Rajawali Perss, 2015), h. 180.











A. Ruang Lingkup Pembinaan Akhlak 
1. Pembinaan
Pembinaan adalah proses, cara, pembuatan pembaharuan, penyempurnaa, usaha, 
tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara efisien dan efektif untuk memperoleh 
hasil yang lebih baik. Dalam kamus besar bahasa Indonesia pembinaan berarti 
membina, memperbaharui, atau proses, perbuatan, cara membina, usaha, tindakan, 
dan kegiatan yang dilakukan secara berdaya guna dan berhasil untuk memperoleh 
hasil yang kebih baik.1
Pembinaan yang dimaksud di sini merupakan usaha kegiatan mengarahkan 
peserta didik dalam melaksanakan suatu kegiatan pendidikan baik secara teori 
maupun praktek agar kegiatan berjalan sesuai dengan tujuan yang diinginkan.
2. Akhlak
a. Pengertian akhlak
Akhlak berasal dari bahasa Arab, yaitu akhlaqa, yukhliqu, ikhlaqan sesuai 
dengan timbangan (wazan) tsulasi majis af’ala, yuf’ilu if’alan yang berarti al-sajiyah 
(perangai), ath-thabia’ah (kelakuan, tabiat, watak dasar), al-‘adat (kebiasaan, 
kelaziman), al-maru’ah (peradaban yang baik), dan al-din (agama).2
Kata akhlak berasal dari bahasa Arab yaitu khuluq jamaknya khuluqun, menurut 
lughat diartikan sebagai budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat. Kata akhlak 
                                                          
1
  Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1997), h. 117.
2 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia (edisi revisi; Jakarta: Rajawali Press, 
2014), h. 1.
15
mengandung segi-segi persesuaian dengan perkataan khalqun yang berarti kejadian 
serta erat hubungannya dengan khaliq yang berarti pencipta, dan makhluk yang 
berarti diciptakan.
Akhlak dalam ajaran agama tidak dapat disamakan dengan ajaran etika, jika 
etika dibatasi dengan sopan santun antar sesama manusia serta hanya berkaitan 
dengan tingkah laku lahariah. Akhlak lebih luas maknanya serta mencakup pula 
beberapa hal yang tidak merupakan sifat lahiriah. Misalnya yang berkaitan dengan 
sifat batin atau pikiran. Akhlak diniah (agama) mencakup berbagai aspek, dimulai 
dari akhlak terhadap Allah, hingga kepada sesama makhluk (manusia, binatang, 
tumbuh-tumbuhan dan benda-benda tak bernyawa).3
Selain pengertian akhlak secara umum, juga terdapat akhlak secara Islam. 
Akhlak Islami adalah perbuatan yang dilakukan dengan mudah, disengaja, mendarah 
daging dan sebenarnya yang didasarkan pada jaran Islam. Akhlak Islam adalah 
akhlak yang di samping mengakui anilai-nilai universal sebagai dasar bentuk akhlak, 
juga mengakui nilai-nilai yang bersifat local dan temporal sebagi penjabaran atas 
nilai-nilai yang universal.4
b. Tujuan Akhlak
Pada dasarnya, tujuan pokok akhlak adalah agar setiap muslim berbudi pekerti, 
bertingkah laku, berperangai atau beradat istiadat yang baik sesuai dengan ajara 
Islam. Di samping itu, setiap muslim yang berakhlak baik dapat memperoleh hal-hal 
berikut:
                                                          
3 M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an: Tafsir Maudhu’i atas Pelbagai Persoalan Umat
(Bandung: Mizan. 1996),h. 261.
4 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia, h. 125.
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1) Rida Allah swt.
Orang yang berakhlak sesuai dengan ajaran Islam, senantiasa melaksanakan 
segala perbuatannya dengan hati yang ikhlas, semata-mata karena mengharapkan rida 
Allah swt.
2) Kepribadian Muslim
Segala perilaku muslim, baik ucapan, perbuatan, pikiran ataupun kata hatinya 
mencerminkan sikap ajaran Islam.
3) Perbuatan yang mulia dan terhindar dari perbuatan tercela
Dengan bimbingan hati yang diridai Allah swt. Dengan keikhlasan, akan 
terwujud perbuatan-perbuatan yang terpuji, yang seimbang antara kepentingan dunia 
dan akhirat serta serta terhindar dari perbuatan tercela.5
c. Pembagian Akhlak
Akhlak dapat dibagi berdasarkan sifatnya dan berdasarkan objeknya. 
Berdasarkan sifatya, akhlak dibagi menjadi dua bagian, yaitu: akhlak mahmudanh
(akhlak terpuji) dan akhlak mazhmumah (ahlak tercela).6
1) Akhlak Mahmudah (akhlak Terpuji)
Akhlak terpuji merupakan salah satu tanda kesempurnaan iman. Tanda tersebut 
dimanifestasikan ke dalam perbuatan sehari-hari dalam bentuk perbuatan-perbuatan 
yang sesuai  dengan ajaran-ajaran yang terkandung dalam al-Qur’an dan al-hadis. 
Akhlak mahmudah dapat dibagi ke dalam beberapa bagian, yaitu:
                                                          
5 Rosihan Anwar, Akidah Akhlak (Bandung: Pustaka Setia, 2008), h. 211-212.
6 Rosihan Anwar, Akidah Akhlak, h. 212.
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a) Akhlak yang Berhubungan dengan Allah meliputi:
(1) Menauhidkan Allah adalah mempertegas keesaan Allah atau mengakui 
bahwa tiada sesuatupun yang setara dengan Dzat, Sifat, Af’al, dan Asma 
Allah.7
(2) Takwa kepada Allah mempunyai dua sisi, yakni sisi duniawi dan sisi 
ukhrawi. Sisi duniawi yaitu memerhatikan dan menyesuaikan diri dengan 
hukum-hukum alam yang ditetapkan Allah. Sedangkan sisi ukhrawi yaitu 
memerhatikan dan melaksanakan hukum-hukum syariat.8
(3) Dzikrullah
Allah swt.berfirman dalam QS al-Baqarah/2: 152.
              
Terjemahnya:
Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula) kepadamu dan 
bersyukurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu mengingkari (nikmat)-Ku.9
(4) Tawakkal mempunyai hubungan yang sangat erat dengan pemahaman 
manusia akan takdir, rida, ikhtiar, sabar dan doa. Tawakkal adalah 
kesungguhan hati dalam bersandar kepada Allah swt.untuk mendapatkan 
kemaslahatan serta mencegah kemudharatan, baik menyangkut urusan dunia 
maupun urusan akhirat.10
b) Akhlak terhadap Rasulullah SAW
(1) Mencintai dan memuliakan Rasul
                                                          
7 Rosihan Anwar, Akidah Akhlak, h. 215.
8 Rosihan Anwar, Akidah Akhlak, h. 219.
9 Kementerian Agama RI. Al- Quran dan Terjemahnya (Bandung: WALI. 2012), h. 23.
10 Rosihan Anwar, Akidah Akhlak, h. 220.
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Sebagai seorang muslim atau mukmin sudah seharusnya dan sudah sepantasnya 
kita mencintai beliau melebihi cinta kita kepada siapapun selain Allah swt. Bila iman 
kita tulus, lahir dari lubuk hati yang palin dalam tentulah kita akan menxintai beliau, 
karena cinta itulah yang membuktikan kita betul-betul beriman atau tidak kepada 
beliau.11
            
         
Terjemahnya : 
Dan barang siapa yang menaati Allah dan Rasul, mereka itu akan bersama-sama 
dengan orang-orang yang di anugrahi nikmat oleh Allah, yaitu Nabi-nabi, 
orang-orang yang benar, orang-orang yang mati syahid, dan orang-orang saleh. 
Dan mereka itulah teman yang sebaik-baiknya.12 (QS. An-Nisa’ 4:69)
Rasulullah SAW bersabda : 
 َﻗ َﻢﻴِﻫَاﺮْـﺑِإ ُﻦْﺑ ُبﻮُﻘْﻌَـﻳ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ﱢِﱯﱠﻨﻟا ْﻦَﻋ ٍﺲََﻧأ ْﻦَﻋ ٍﺐْﻴَﻬُﺻ ِﻦْﺑ ِﺰِﻳﺰَﻌْﻟا ِﺪْﺒَﻋ ْﻦَﻋ َﺔﱠﻴَﻠُﻋ ُﻦْﺑا ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َلﺎ
 َلﺎَﻗ ٍﺲََﻧأ ْﻦَﻋ َةَدﺎَﺘَـﻗ ْﻦَﻋ ُﺔَﺒْﻌُﺷ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ َلَﺎﻗ ُمَدآ ﺎَﻨَـﺛﱠﺪَﺣ و ح َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ : ﱡِﱯﱠﻨﻟا َلَﺎﻗ
 َﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ َﲔِﻌَْﲨَأ ِسﺎﱠﻨﻟاَو ِﻩِﺪَﻟَوَو ِﻩِﺪِﻟاَو ْﻦِﻣ ِﻪْﻴَﻟِإ ﱠﺐَﺣَأ َنﻮُﻛَأ ﱠﱴَﺣ ْﻢُُﻛﺪَﺣَأ ُﻦِﻣْﺆُـﻳ َﻻ َﻢﱠﻠ  
Artinya : 
Telah menceritakan kepada kami Ya'qub bin Ibrahim berkata, telah 
menceritakan kepada kami Ibnu 'Ulayyah dari Abdul 'Aziz bin Shuhaib dari 
Anas dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam Dan telah menceritakan pula kepada 
kami Adam berkata, telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari Qotadah dari 
Anas berkata, Nabi shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Tidaklah beriman 
seorang dari kalian hingga aku lebih dicintainya daripada orang tuanya, anaknya 
dan dari manusia seluruhnya.13
                                                          
11 Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlak, h. 65
12 Kementrian Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemanya (Bandung : WALI. 2012), h 89
13 hadis Bukhari no. 14, Kitab 9 Imam, karya Lidwa Pusaka-I Software
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(2) Mengikuti dan mentaati Rasul
Mengikuti Rasulullah saw (ittiba’ ar-Rasul) adalah salah satu bukti kecintaan 
seorang hamba terhadap Allah swt. Allah berfirman
              

Terjemahnya :
Jika kamu (benar-benar) mencintai Allah, ikutilah aku niscaya Allah mengasihi 
dan mengampuni dosa-dosamu. Allah Maha Pengampun Lagi Maha 
Penyayang.14 (QS. Ali-‘Imran 3 :31)
Ketaatan kepada Rasulullah saw bersifat mutlak, karena taat kepada beliau 
merupakan bagian dari taat kepada Allah. Allah swt menegaskan hal itu dalam 
firman-Nya.
              
Terjemahnya : 
Barang siapa yang menaati Rasul itu, sesungguhnya ia telah menaati Allah. Dan 
barang siapa yang berpaling (dari ketaatan itu), maka kami tidak mengutusmu 
untuk menjadi pemelihara bagi mereka.15 (QS. An-Nisa’ 4:80)
Ibarat jalan, maka jalan yang ditempuh oleh Rasul saw dalam kehidupan beliau 
adalah jalan liris yang diridhai oleh Allah swt Melalui beliau lah, Allah swt 
menunjukkan kepada ummat manusia jalan lurus tersebut lengkap dengan rambu-
rambunya. Siapa yang mematuhi rambu-rambu, tentu dia akan selamat sampai di 
tujuan yaitu keselamatan hidup dunia dan akhirat. Siapa yang tidak mengikutinya, dia 
akan tersesat dunia akhirat.16
                                                          
14 Kementrian Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemanya (Bandung : WALI. 2012), h 54
15 Kementrian Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemanya (Bandung : WALI. 2012), h 91
16 Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlak, h. 74
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                
        
Terjemahnya : 
Dan bahwa (yang Kami perintahkan) ini adalah jalan-Ku yang lurus, maka 
ikutilah dia dan janganlah kamu mengikuti jalan-jalan (yang lain), karena jala-
jalan itu menceraiberaikan kamu dari jalan-Nya. Yang demikian itu 
diperintahkan Allah kepadamu agar kamu bertaqwa.17 (QS. Al-An’am 6:153)
Mengikuti dan mematuhi Rasulullah saw, berarti mengikuti jalan lurus tersebut 
dengan mematuhi segala rambu-rambunya. Rambu-rambu jalan tersebut adalah 
segala aturan kehidupan yang dibawa oleh Rasulullah saw yang terlembagakan dalam 
Al-Quran dan Sunnah. Itulah dua warisan yang ditinggalkan rasul untuk ummat 
manusia, yang apabila selalu dipegang teguh, umat manusia tidak akan tersesat buat 
selamanya.18 Beliau bersabda
   ﺊﺘﻨﺳو ﷲا بﺎﺘﻛ ﺪﺑا اﺆﻠﻀﺗ ﻦﻟ ﻢđ ﻢﺘﻜﺴﲤ نا ﻦﻳﺮﻣا ﻢﻜﻴﻓ ﺖﻛﺮﺗ  
Artinya : 
Aku tinggalkan pada kalian semua dua hal, yang kamu tidak akan tersesat 
selamanya bila kamu berpegang teguh dengan keduanya, yaitu Kita Allah dan 
Sunnahku.19 (HR. Hakim)
(3) Mengucapakan shalawat dan Salam
Allah swt memerintahkan kepada orang-orang yang beriman untuk 
mengucapkan Shalawat dan Salam bagi Nabi Muhammad saw
           
     
                                                          
17 Kementrian Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemanya (Bandung : WALI. 2012), h 149
18 Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlak, h. 74
19 Syaikh Salim bin ‘Ied Al-Hilali Syarah Riyadhush Shalihin jilid 4, h 336
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Terjemahnya : 
Sesungguhnya Allah dan Malaikat-malikat-Nya bershalawat untuk Nabi. Hai 
orang-orang beriman, bershalawatlah kamu untuk Nabi dan ucapkanlah salam 
penghormata kepadanya.20 (QS. Al-Ahzab 33:56)
Ucapan Shalawat dan Salam dari kita, orang-orang yang beriman, di samping 
sebagai bukti penghormatan kepada beliau, juga untuk kebaikan kita sendiri. Itulah 
sebabnya Nabi menyatakan
 ْﻴَـﺘُـﻗَو َبﻮﱡَﻳأ ُﻦْﺑ َﲕَْﳛ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ ْﻦَﻋ ِءَﻼَﻌْﻟا ْﻦَﻋ ٍﺮَﻔْﻌَﺟ ُﻦْﺑا َﻮُﻫَو ُﻞﻴِﻌَْﲰِإ ﺎَﻨَـﺛ ﱠﺪَﺣ اﻮُﻟَﺎﻗ ٍﺮْﺠُﺣ ُﻦْﺑاَو ُﺔَﺒ
 َةَﺮْـﻳَﺮُﻫ ِﰊَأ ْﻦَﻋ ِﻪِﻴَﺑأ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ًةَﺪِﺣاَو ﱠﻲَﻠَﻋ ﻰﱠﻠَﺻ ْﻦَﻣ َلَﺎﻗ َﻢﱠﻠَﺳَو ِﻪْﻴَﻠَﻋ ُﻪﱠﻠﻟا ﻰﱠﻠَﺻ ِﻪﱠﻠﻟا َلﻮُﺳَر ﱠنَأ
اًﺮْﺸَﻋ ِﻪْﻴَﻠَﻋ  
Artinya :
Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Ayyub, Qutaibah dan Ibnu Hujr 
mereka berkata, telah menceritakan kepada kami Ismail, yaitu Ibnu Ja'far dari 
al-'Ala' dari bapaknya dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda, "Barangsiapa bershalawat kepadaku satu kali maka Allah 
akan bershalawat kepadanya sepuluh kali.21
Sebaliknya, Nabi menyatakan bahwa orang yang tidak bershalawat tetkala 
mendengar nama beliau disebut adalah orang yang bakhil.
ﻰﻠﻋ ﻞﺼﯨ ﻢﻠﻓ ه ﺪﻨﻋ ثﺮﻛذ ﻦﻣ ﻞﺌﺠﺒﻟا
Artinya :
Yang benar-benar orang bakhil adalah orang yang disebut namanku di 
hadapannya, ia tidak mengucapkan shalawat kepadaku.22 (HR. Tirmidzi dan 
Ahmad)
c) Akhlak Terhadap Negara
1) Musyawarah
                                                          
20 Kementrian Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemanya (Bandung : WALI. 2012), h 426
21 hadis Muslim no. 616, Kitab 9 Imam, karya Lidwa Pusaka-I Software.
22 Syaikh Salim bin ‘Ied Al-Hilali Syarah Riyadhush Shalihin jilid 4, h 333
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Secara etimologis, musyawarah (musyawarah) berasal dari kata syawarah yang 
pada mulanya bermakna mengeluarkan madu dari sarang lebah. Makna ini kemudian 
berkembang, sehingga mencakup segala sesuatu yang dapat di ambil atau dikeluarkan 
dari yang lain termasuk pendapat. Musyawarah dapat berarti  mengatakan atau 
mengajukan sesuatu. Abdul Karim Zaidan menyebutkan bahwa musyawarah adalah 
hak ummat dan kewajiban imam atau pemimpin. Dalilnya adalah firman Allah swt 
yang memeerintahkan kepada Nabi Muhammad saw untuk bermusywarah  dengan 
para sahabat.23
         
             
     
Terjemahnya :
Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut terhadap 
mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka 
menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka, 
mohonkanlah ampunan bagi mereka dan bermusyawarahlah dengan mereka 
dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka 
bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 
bertawakkal kepada-Nya.24 (QS. Ali Imran 3: 159)
Supaya musyawarah dapat berjalan lancar dan penuh persahabatan, dalam surat 
Ali Imran ayat 159 sebagaimana sudah dikutip di atas Allah swt mengisyaratkan ada 
beberapa sikap yang harus dilakukan dalam bermusyawarah, yaitu sikap lemah 
lembut, pemaaf dan memohon ampunan Allah swt.25
                                                          
23 Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlak, h. 229
24 Kementrian Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemanya (Bandung : WALI. 2012), h 71
25 Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlak, h. 234
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(a) Lemah lembut
Seseorang yang melakukan musyawarah, apalagi seorang pimpinan, harus 
menghindari tutur kata yang kasar serta sikap keras kepala, karena jika tidak, mitra 
musyawarah akan bertebaran pergi
(b) Pemaaf
Setiap orang yang bermusyawarah harus menyiapkan mental untuk selalu 
bersedia memberi maaf. Karena mungkin saja ketika bermusyawarah terjadi 
perbedaan pendapat, atau keluar kalimat-kalimat yang menyinggung pihak lain. Dan 
bila hal itu masuk kedalam hati, akan mengeruhkan pikiran, bahkan boleh jadi akan 
mengubah musyawarah menjadi pertengkaran.
(c) Mohon ampunan Allah swt
Untuk mencapai hasil yang terbaik ketika musyawarah, hubungan dengan 
Tuhan pun harus harmonis. Oleh sebab itu semua anggota musyawarah harus 
berusaha selalu membersihkan diri dengan cara memohon ampun kepada Allah swt 
baik untuk diri sendiri maupun untuk anggota musyawarah yang lainnya.
2) menegakkan keadilan
Dalam kamus besar bahasa Indonesia, adil di artikan tidak berat sebelah tidak 
memihak 2 berpihak kepada yang benar berpegang pada kebenaran dan sepatutnya 
tidak sewenag-wenang. Dengan prinsip persamaan  seorang yang adil tidak akan 
memihak kecuali kepada yang benar. Dan dengan azas keseimbangan seseorang yang 
adil berbuat atau memutuskan sesuatu dengan sepatutnya dan tidak bertindak 
sewenang-wenang.26
                                                          
26 Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlak, h. 235
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Di sampingkan menggunakan kata ‘adl Al-Qur’an juga menggunakan kata 
qitshth dan mizan untuk pengertian yang sama. Misalnya dalam dua ayat berikut ini :
            
       
Terjemahnya :
Katakanlah, Tuhanku menyuruh menjalankan keadilan.27 (QS. Al-A’raf 7:29
                
              
       
Terjemahnya : 
Sesungguhnya kami telah mengutus Rasul-rasul kami dengan membawa bukti-
bukti yang nyata dan telah kami turunkan bersama mereka Al-kitab dan neraca 
(keadilan) supaya manusia dapat melaksanakan ke adilah.28 (QS. Al-Hadid 
57:25)
3) Amar ma’ruf dan nahi munkar
Secara harfiah amar ma’ruf nahi munkar berarti menyeruh kepada yang ma’ruf 
dan mencegah dari yang munkar. Sedangkan Ma’ruf secara etimologis berati yang 
dikenal, sebaliknya munkar adalah sesuatu yang tidak dikenal. Menurut Muhammad 
‘Abduh, ma’ruf adalah apa yang dikenal (baik) oleh akal sehat dan hati nurani, 
sedangkan munkar adalah apa yang ditolak oleh akal sehat dan hati nurani.29
Amar ma’ruf dan nahi munkar adalah kewajiban orang-orang yang beriman, 
baik secara individual maupun kolektif. Allah swt berfirman
                                                          
27 Kementrian Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemanya (Bandung : WALI. 2012), h 153
28 Kementrian Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemanya (Bandung : WALI. 2012), h 541
29 Yunahar Ilyas, Kuliah Akhlak, h. 241
25
                  
    
Terjemahnya :
Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, dan menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang munkar. 
Mereka itulah orang-orang yang beruntung.30 (QS. Ali Imran 3 :104)
4) Hubungan pemimpin yang dipimpin
al-Qur’an menjelaskan bahwa Allah swt adalah pemimpin orang-orang yang 
beriman :
           
           
   
Terjemahnya : 
Allah pemimpin orang-orang yang beriman, Dia mengeluarkan mereka dari 
kegelapan kepada cahaya. Dan orang-orang yang kafir, pemimpim-pemimpin 
mereka adalah taghut, yang mengeluarkan mereka dari cahaya kepada 
kegelapan. Mereka itu adalah penghuni mereka. Mereka kekal di dalamnya.31
(QS. Al-Baqarah 2:257)
Secara operasional kepemimpinan Allah swt itu dilaksanakan oleh Rasulullah 
saw, dan sepeninggal beliau kepemimpinan itu dilaksanakan oleh orang-orang yang 
beriman. Hal itu dinyatakan di dalam al-Qur’an sebagai berikut
              
   
Terjemahnya : 
Sesungguhnya pemimpin kamu hanyalah Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang 
yang beriman, yaitu yang mendirikan shalat dan menunaikan zakat, seraya 
mereka tunduk (kepada Allah).32 (QS. Al-Maidah 5:55)
                                                          
30 Kementrian Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemanya (Bandung : WALI. 2012), h 63
31 Kementrian Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemanya (Bandung : WALI. 2012), h 43
32 Kementrian Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemanya (Bandung : WALI. 2012), h 117
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d) Akhlak Diri Sendiri
Dalam kehidupan manusia, susah-senang, sehat-sakit, suka-duka datang silih 
berganti. Namun kita harus mengingat bahwa semua itu dating dari Allah swt. Untuk 
menguji dan mengukur tingkat keimanan seorang hamba.
(1) Sabar terbagi menjadi tiga macam, yaitu :
(a) Sabar karena taat kepada Allah, artinya sabar untuk tetap melaksanakan perintah 
Allah dan menjauhi larangan-Nya dengan senantiasa meningkatkan ketakwaan 
kepada-Nya.
(b) Sabar karena maksiat, artinya bersabar diri untuk tidak melakukan perbuatan yang 
dilarang agama. Untuk itu, sangat dibutuhkan kekuatan dan kesabaran untuk 
menahan hawa nafsu.
(c) Sabar karena musibah,  artinya sabar pada saat ditimpa kemalangan, ujian serta 
cobaan dari Allah swt.33
(2) Syukur merupakan sikap dimana seseorang tidak menggunakan nikmat yang 
diberikan oleh Allah untuk melakukan maksiat kepada-Nya. Bentuk syukur 
ini ditandai dengan menggunakan segala nikmat atau rezeki karunia Allah 
tersebut untuk melakukan ketaatan kepada-Nya dan memanfaatkannya 
kearah kebajikan bukan menyalurkannya ke jalan maksiat atau kejahatan.34
(3) Amanah merupakan sikap yang harus dimiliki oleh umat Islam, yang 
merupakan salah satu bentuk akhlak karimah. Amanah menurut bahasa 
adalah ketulusan hati, kepercayaan atau kejujuran. Amanah merupakan 
kebalikan dari khianat. Amanah adalah suatu sifat dan sikap pribadi yang 
                                                          
33 Rosihan Anwar, Akidah Akhlak, h. 222-223.
34 Rosihan Anwar, Akidah Akhlak, h. 224.
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setia, tulus hati dan jujur dalam melaksanakanan sesuatu yang dipercayakan 
kepadanya, berupa harta benda, rahasia maupun tugas kewajiban. Pelaksana 
amanat dengan baik disebut al-amin yang berarti dapat dipercaya, jujur, 
setia dan aman.35 Kewajiban memiliki sifat amanah ini ditegaskan Allah 
dalam QS al-Nisa/4:58.
            
            
Terjemahnya:
Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada yang 
berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan hukum di 
antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil.Sesungguhnya Allah 
memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu.Sesungguhnya Allah 
adalah Maha mendengar lagi Maha Melihat.36
(4) Benar Ash-Shidqu merupakan salah satu akhlak mahmudah yang berarti 
benar, jujur. Maksudnya adalah berlaku benar dan jujur baik dalam 
perkataan maupun perbuatan.Benar dalam perkataan adalah mengatakan 
keadaan yang sebenarnya tidak mengada ada dan tidak pula 
menyembunyikannya. Lain halnya apabila yang disembunyikannya itu 
bersifat rahasia atau bertujuan menjaga nama baik seseorang. Benar dalam 
perbuatan adalah mengerjakan sesuatu sesuai dengan petunjuk agama. Apa 
yang boleh dikerjakan menurut perintah agama, berarti itu benar. Kemudian 
apa yang tidak boleh dikerjakan sesuai dengan larangan agama, berarti tidak 
benar.37 Kewajiban bersikap benar ini diperintahkan dalam QS al-
Taubah/9:119.
        
                                                          
35 Rosihan Anwar, Akidah Akhlak, h. 225-226.
36 Kementerian Agama RI. Al- Quran dan Terjemahnya, h. 87.
37 Rosihan Anwar, Akidah Akhlak, h. 226-227.
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Terjemahnya:
Hai orang-orang yang beriman bertakwalah kepada Allah, dan hendaklah kamu 
bersama orang-orang yang benar.38
(5) Menepati Janji dalam Islam, janji merupakan utang, dan utang harus 
dibayar. Janji yang diucapkan mengandung tanggung jawab. Janji yang 
tidak dipenuhi akan mengandung suatu akibat. Dalam pandangan Allah, 
orang yang ingkar janji termasuk orang yang berdosa. Adapun dalam 
pandangan manusia, orang yang ingkar janji akan dianggap remeh dan tidak 
dapat dipercaya.39
(6) Memelihara Kesucian Diri adalah menjaga diri dari segala tuduhan, fitnah, 
dan memelihara kehormatan. Upaya memelihara kesucian diri ini 
hendaknya dilakukan setiap hari agar diri tetap berada dalam status 
kesucian. Hal ini dapat dilakukan dari mulai memelihara hati untuk tidak 
membuat rencana dan angan-angan yang buruk.40  Allah berfirman dalam 
QS Asy-Syam/91: 9.
   
Terjemahnya:
Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu.41
e) Akhlak terhadap Keluarga
(1) Berbakti kepada Orang Tua
Dalam al-Qur’an dan al-Hadis permasalahan berbakti kepada orang tua 
senantiasa dikaitkan dengan keimanan kepada Allah, sedangkan masalah durhaka 
                                                          
38 Kementerian Agama RI. Al- Quran dan Terjemahnya, h. 206.
39 Rosihan Anwar, Akidah Akhlak, h. 229.
40 Rosihan Anwar, Akidah Akhlak, h. 230.
41 Kementerian Agama RI. Al- Quran dan Terjemahnya,h. 595.
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selalu dikaitkan dengan berbuat syirik terhadap-Nya. Berbakti kepada orang tua 
merupakan ajaran yang menjadi ketetapan kitabullah al-Qur’an dan al-Hadis.42
(2) Bersikap Baik pada Saudara
Agama Islam memerintahkan berbuat baik kepada sanak saudara atau kaum 
kerabat, sesudah menunaikan kewajiban kepada Allah dan ibu-bapak. Hidup rukun 
dan damai dengan saudara dapat tercapai, apabila hubungan tetap terjalin dengan 
saling pengertian dan saling menolong.43
f) Akhlak terhadap  Masyarakat
(1) Berbuat Baik kepada Tetangganya. Tetangga merupakan orang terdekat.
Dekat bukan karena pertalian darah atau pertalian persaudaraan. Bahkan, 
mungkin tidak seagama dengannya. Ada atsar yang menunjukkan bahwa 
tetangga adalah empat puluh rumah (yang ada di sekitar rumah) dari setiap 
penjuru mata angin. Apabila ada khabar yang benar (tentang penafsiran 
tetangga) dari Rasulullah saw., itulah yang dipakai. Namun, apabila tidak 
hal ini dikembalikan pada ‘urf (adat kebiasaan), yaitu kebiasaan orang-orang 
dalam menetapkan seseorang sebagai tetangganya.44
(2) Suka Menolong Orang Lain. Setiap orang pasti memerlukan pertolongan 
orang lain. Adakalanya karena sengsara dalam hidup, penderitaan batin atau 
kegelisahan jiwa, dan adakalanya karena sedih setelah mendapat berbagai 
musibah. Orang mukmin akan tergerak hatinya apabila melihat orang lain 
tertimpa kerusakan untuk menolong mereka sesuai dengan kemampuannya. 
                                                          
42 Rosihan Anwar, Akidah Akhlak, h. 232.
43 Rosihan Anwar, Akidah Akhlak, h. 238.
44 Rosihan Anwar, Akidah Akhlak, h. 239.
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Apabila tidak ada bantuan berupa benda, maka dapat membantu dengan 
nasihat atau kata-kata  yang  dapat menghibur hatinya. Bahkan sewaktu-
waktu bantuan katapun lebih diharapkan daripada bantuan-bantuan 
lainnya.45
g) Akhlak terhadap Alam
(1) Memelihara dan Menyantuni Binatang
Allah swt. Menciptakan binatang untuk kepentingan manusia dan juga 
menunjukkan kekuasaannya, sebagaimana firman Allah dalam QS al-Nur/24: 45.
            
           
  
Terjemahnya:
Dan Allah Telah menciptakan semua jenis hewan dari air, Maka sebagian dari 
hewan itu ada yang berjalan di atas perutnya dan sebagian berjalan dengan dua 
kaki sedang sebagian (yang lain) berjalan dengan empat kaki. Allah 
menciptakan apa yang dikehendaki-Nya, Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas 
segala sesuatu.46
Betapa banyak binatang yang dapat dimanfaatkan oleh manusia. Ada yang 
dimanfaatkan tenaganya, air susunya, madunya, dagingnya, dan sebagainya. Oleh 
sebab itu, tepatlah apabila disuruh untuk memelihara dan menyayangi binatang 
tersebut. Sampai-sampai apabila hendak menyembelih binatang ternak, disuruh untuk 
menggunakan pisau yang sangat tajam supaya binatang ternak itu tidak lama 
merasakan sakitnya.
(2) Memelihara dan Menyayangi Tumbuh-tumbuhan
                                                          
45 Rosihan Anwar, Akidah Akhlak, h. 243.
46 Kementerian Agama RI. Al- Quran dan Terjemahnya, h. 356.
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Alam dan isinya diciptakan oleh Allah untuk dimanfaatkan manusia. Tumbuhan 
merupakan bagian dari alam yang merupakan anugerah dari Allah, bukan hanya 
untuk kehidupan manusia, namun juga untuk kehidupan binatang-binatang. Sebagian 
besar makanan manusia dan hewan tersebut berasal dari tumbuh-tumbuhan. Oleh 
karena itu, sepantasnya manusia menjaga, melestarikan dan memanfaatkan sesuai 
dengan kebutuhannya sebagai ungkapan syukur atas pemberiannya.47
2) Akhlak Madzmumah (Akhlak Tercela)
Akhlak tercela merupakan tingkah laku yang tercela yang dapat merusak 
keimanan seseorang dan menjatuhkan martabatnya sebagi manusia. Bentuk-bentuk 
akhlak tercela ini bisa berkaitan dengan Allah, Rasulullah, dirinya, keluarganya, 
masyarakat dan alam sekitarnya. Berikut sebagian contoh dari akhlak tercela.
(a) Syirik adalah menjadikan sekutu bagi Allah dalam melakukan suatu perbuatan 
yang seharusnya perbuatan ktu hanya dituijukan kepada Allah (hak Allah). Syirik 
termasuk akhlak tercela kepada Allah yang sangat berbahaya, yang karenanya 
tidak akan diterima amal kebaikan manusia, hingga amal perbuatannya menjadi 
sia-sia. Karena syarat utama diterima dan dinilainya amal itu adalah ikhlas karena 
Allah swt.48
(b) Kufur secara bahasa berarti menutupi. Kufur merupakan kata sifat dari kafir.
Menurut syara’ kufur adalah tidak beriman kepada Allah dan rasul-Nya, baik 
dengan mendustakannya atau tidak mendustakannya. Orang kafir merupakan 
kebalikan dari orang mukmin.49 Kufur ada dua jenis, yaitu kufur besar dan kufur 
                                                          
47 Rosihan Anwar, Akidah Akhlak, h. 244-245.
48 Rosihan Anwar, Akidah Akhlak, h. 247.
49 Rosihan Anwar, Akidah Akhlak, h. 249.
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kecil. Kufur besar bisa mengeluarkan seseorang dari agama Islam. Kufur besar 
terbagi ke dalam lima macam, yaitu:
(1) Kufur karena Mendustakan
(2) Kufur karena Enggan dan Sombong padahal Membenarkan
(3) Kufur karena Ragu
(4) Kufur karena Berpaling
(5) Kufur karena Nifaq50
(c) Nifaq dan Fasiq. Nifaq artinya menampakkan Islam dan kebaikan, tetapi 
menyembunyikan kekufuran dan kejahatan. Dengan kata lain nifaq adalah 
menampakkan sesuatu yang bertentangan dengan apa yang terkandung di dalam 
hati. Orang yang melakukan perbuatan nifaq tersebut disebut munafik.51
(d) Ujub dan Takabbur. Munculnya sikap ujub diawali dari rasa heran terhadap diri 
sendiri karena melihat dirinya lebih hebat dan istimewa dari yang lain. Dari ujub, 
selanjutnya muncul sifat takabbur, yakni mengecilkan dan meremehkan orang 
lain. Jadi, ujub dan takabbur adalah dua sifat yang tercela yang berdampingan. Al-
Ghazali mengemukakan bahwa hal-hal yang menyebabkan ujub dan takabbur 
ialah ilmu, amal, dan ibadah kebangsawanan, kecantikan atau ketampanan, harta, 
kekayaan, kekuatan, kekuasaan dan banyak pengikut.52
(e) Dengki adalah sikap tidak senang melihat orang lain bahagia dan berusah untuk 
menghilangkan nikmat tersebut. Sifat ini sangat berbahaya karena tidak orang 
yang suka dengan orang yang memiliki sifat seperti ini.
                                                          
50 Rosihan Anwar, Akidah Akhlak, h. 250-251.
51 Rosihan Anwar, Akidah Akhlak, h. 254.
52 Rosihan Anwar, Akidah Akhlak, h. 257.
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(f) Mengumpat dan Mengadu Domba. Mengumpat dan mengadu domba adalah 
seburuk-buruk kejahatan dan yang paling banyak beredar di masyarakat. Oleh 
karena itu, hanya sedikit orang yang selamat dari keduanya.53
(g) Riya adalah memperlihatkan diri kepada orang lain. Maksudnya beramal bukan 
karena Allah, tetapi karena manusia. Riya erat hubungannya dengan sifat 
takabbur. Sifat riya dapat muncul dalam beberapa bentuk kegiatan seperti beriku:
(1) Riya dalam beribadah
(2) Riya dalam berbagai kegiatan
(3) Riya dalam bersedekah
(4) Riya dalam berpakaian.54
(d) Pembentukan Akhlak
Pembentukan akhlak sama dengan  berbicara tujuan pendidikan, karena banyak 
sekali dijumpai pendapat para ahli mengatakan bahwa tujuan pendidikan adalah 
pembentukan akhlaki.55 Muhammad al-Abrasyi mengatakan bahwa budi pekerti dan 
akhlak adalah jiwa dan tujuan pendidikan Islam.56 Demikian pula Ahmad D. 
Marimba berpendapat bahwa tujuan utama pendidikan Islam adalah identik dengan 
tujuan hidup setiap muslim, yaitu untuk menjadi hamba Allah, yaitu hamba yang 
percaya dan menyerahkan diri kepadanya dan memeluk agama Islam.57
Pembentukan akhlak dapat diartikan sebagai usaha sungguh-sungguh dalam 
rangka membentuk anak, dengan menggunakan sarana pendidikan dan pembinaan 
                                                          
53 Rosihan Anwar, Akidah Akhlak, h. 264.
54 Rosihan Anwar, Akidah Akhlak, h. 268-269.
55 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia, h. 133.
56 Muhammad al-Abrasyi dalam Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia, h. 133.
57 Ahmad D. Marimba dalam Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia, h. 133.
34
yang terprogram dengan baik dan dilaksanakan dengan sungguh-sungguh dan 
konsisten. Pembentukan akhlak ini dilakukan berdasarkan asumsi bahwa akhlak 
adalah hasil usaha pembinaan, bukan terjadi dengan sendirinya.58
3. Pembinaan Akhlak
Pembinaan akhlak merupakan tumpuan perhatian pertama dalam Islam. Hal ini 
dapat dilihat dari salah satu misi kerasulan Nabi Muhammad saw. yang utama adalah 
untuk menyempurnakan akhlak yang mulia. Perhatian Islam yang demikian terhadap 
pembinaan akhlak ini dapat pula dilihat dari perhatian Islam terhadap pembinaan jiwa 
yang harus didahulukan dari pada pembinaan fisik, karena dari jiwa yang baik inilah 
akan lahir perbuatan-perbuatan yang baik yang pada tahap selanjutnya akan 
mempermudah menghasilkan kebaikan dan kebahagiaan pada seluruh kehidupan 
manusia, lahir dan batin.59
Untuk membina akhlak anak yang baik dan budi pekerti yang luhur, ada 
beberapa cara dalam memberikan pengetahuan agama dalam pembinaan akhlak anak 
yaitu:
a. Melalui pembiasaan yang dilakukan sejak kecil dan berlangsung kontinyu. 
Berkenaan dengan ini imam al-Ghazali mengatakan bahwa kepribadian manusia 
itu pada dasarnya dapat menerima segala usaha pembentukan melalui 
pembiasaan. Jika manusia membiasakan berbuat jahat, maka akan menjadi orang 
jahat. Untuk ini al-Ghazali menganjurkan agar akhlak diajarkan, yaitu dengan 
cara melatih jiwa kepada pekerjaan atau tingkah laku yang mulia. jika seseorang 
                                                          
58 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia, h. 135.
59 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia, h. 136.
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menghendaki agar ia menjadi pemurah, maka ia harus dibiasakan dirinya 
melakukan pekerjaan yang bersifat pemurah, hingga murah hati dan murah tangan 
itu menjadi bi’atnya yang mendarah daging.60 Pembiasaan yang baik akan 
menentukan sikap tertentu pada anak seperti mengerjakan shalat, memberi salam 
kepada sesama, membantu orang lain sehingga anak terbiasa melakukan 
perbuatan baik yang akan menjadi akhlak yang baik pula.
b. Melalui pembinaan akhlak khususnya akhlak lahiriah dapat dilakukan dengan 
cara paksaan. Apabila pembinaan ini sudah berlangsung lama, maka paksaan 
tersebut sudah tidak lagi tersa sebagai paksaan.61 Seperti memaksakan anak 
menjalankan ibadah shalat, membaca al-Quran, bersikap baik kepada orang tua 
dan sesama, bertutur kata yang sopan dan saling tolong menolong.
c. Melalui keteladanan dalam pendidikan adalah cara yang paling efektif dan 
berhasil dalam mempersiapkan anak dari segi akhlak, membentuk mental dan 
sosialnya. Akhlak yang baik tidak dapat dibentuk hanya dengan pelajaran, 
intruksi dan larangan, sebab tabi’at jiwa untuk menerima keutamaan itu tidak 
cukup dengan hanya seorang guru mengatakan kerjakan ini  dan jangan kerjakan 
itu. Pendidikan itu tidak akan sukses melainkan jika disertai dengan pemberian 
contoh teladan yang baik dan nyata.62 Cara yang demikian itu telah dilakukan 
oleh Rasulullah saw. sebagaimana dinyatakan dalam QS al-Ahzab/33: 21.
             
   
                                                          
60 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia, h. 141.
61 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia, h. 141.
62 Abuddin Nata, Akhlak Tasawuf dan Karakter Mulia, h. 141.
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Terjemahnya:
Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 
hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.63
B. Ekstrakurikuler
1. Pengertian ekstrakurikuler adalah kegiatan di luar jam pelajaran sekolah 
biasa, yang dilakukan di sekolah atau di luar sekolah dengan tujuan untuk 
memperluas pengetahuan peserta didik mengenai hubungan antar mata 
pelajaran, menyalurkan bakat dan minat, serta melengkapi pembinaan 
manusia seutuhnya. Kegiatan ini dilakukan berkala atau hanya dalam waktu-
waktu tertentu dan ikut dinilai. Kegiatan kokurikuler dan ekstrakurikuler 
memiliki makna dan tujuan yang sama. Seringkali kegiatan kokurikuler 
disebut juga sebagai kegiatan ekstrakurikuler. Bahkan mereka lebih
menyukai dengan sebutan ekstrakurikuler.64
Kegiatan kokurikuler dan ekstrakurikuler merupakan pengembangan dari 
kegiatan intarakurikuler atau merupakan aktivitas tambahan, pelengkap bagi pelajaran 
yang wajib. Kefiatan kokurikuler dan ekstrakurikuler dapat memberikan peluang 
pada anak untuk menunjukkan pada orang tua dan teman-teman apa yang sedang 
mereka pelajari.65
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan 
ekstrakurikuler merupakan sebuah upaya untuk melengkapi kegiatan kurikuler yang 
berada di luar jam pelajaran, yang dilakukan di dalam lingkungan sekolah maupun di 
                                                          
63 Kementerian Agama RI. Al- Quran dan Terjemahnya, h. 420.
64 Yudha M. Saputra, Pengembangan Kegiatan Ekstrakurikuler (Jakarta: Depdikbud, 1998), 
h. 6.
65 Yudha M. Saputra, Pengembangan Kegiatan Ekstrakurikuler, h. 7.
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luar lingkungan sekolah guna melengkapi pembinaan manusia seutuhnya dalam hal 
pembentukan kepribadian peserta didik.
2. Prinsip-prinsip Pengembangan Kegiatan Kokurikuler dan Ekstrakurikuler
Beberapa hal yang harus dipertimbangkan dalam pengembangan kegiatan 
kokurikuler dan ekstrakurikuler sebagai berikut :
a. Segala kegiatan sekolah harus diarahkan kepada pembentukan pribadi anak.
b. Harus ada kesesuaian antara program dengan kebutuhan masyarakat.
c. Harus sesuai dengan karakteristik anak.
d. Harus selalu mengikuti arah kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Pengembangan kokurikuler dan ekstrakurikuler merupakan bagian dari proses 
pendidikan. Sasaran yang ingin dicapai tidak semata-mata terampil dalam berbagai 
kegiatan, namun lebih menitik beratkan untuk meningkatkan mutu pendidikan.
Pengembangan kokurikuler dan ekstrakurikuler merupakan proses yang 
menyangkut banyak faktor, di samping keempat hal tersebut di atas, masih banyak 
hal yang perlu dipertimbangkan misalnya: siapa yang terlibat dalam pengembangan 
kokurikuler dan ekstrakurikuler (guru, Pembina dan pelatih); bagaimana proses 
pelaksanaannya (di luar jam pelajaran intrakurikuler); apa tujuannya (pengayaan dan 
perbaikan); dan kepada siapa program ini ditujukan (anak didik).66
Hal yang paling penting untuk mempertimbangkan dalam pengembangan 
kegiatan kokurikuler dan ekstrakurikuler adalah isi dari pengembangan itu sendiri. Isi 
pengembangan program sebagai berikut:
                                                          
66 Yudha M. Saputra, Pengembangan Kegiatan Ekstrakurikuler, h. 10.
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a. Rancangan Kegiatan
Program kokurikuler dan ekstrakurikuler adalah serangkaian kegiatan dalam 
berbagai unit kegiatan untuk satu catur wulan. Titik pusat kegiatan tidak hanya 
memuat tentang pentingnya program itu, namun merupakan perpaduan dari 
pengalaman belajar. Rencana belajar menunjuk pada strategi dan prosedur membina 
bagi kemudahanan anak belajar.
b. Tujuan Sekolah
Sebagai pengembang kegiatan kokurikuler dan ekstrakurikuler seyogyanya 
harus memberikan harapan mengenai hakikat sekolah, khususnya untuk 
menwujudkan tujuan sekolah yang bersangkutan. Meskipun program kokurikuler dan 
elstrakurikuler secara garis besar sudah dituangkan dalam kurikulum sekolah dasar, 
namun tidak menutup kemungkinan bagi para pengelola untuk mengembangkannya 
sesuai dengan keinginan sekolah. Dalam hal ini sekolah lebih tau kelebihan dan 
kekurangan yang dimilikinya, baik anak maupun sumber daya lainnya sebagai 
pendukung kegiatan.
c. Fungsi Kegiatan
Kegunaan fungsional dalam mengembangkan kegiatan kokurikuler dan 
ekstrakurikuler adalah sebagai berikut:
1) Menyiapkan anak menjadi orang yang bertanggung jawab.
2) Menemukan dan mengembangkan minat dan bakat pribadinya.
3) Menyiapkan dan mengarahkan pada suatu spesialisasi, misalnya atlet, 
ekonomi, agamawan, seniman dan sebgainya.67
                                                          
67 Yudha M. Saputra, Pengembanga Kegiatan Ekstrakurikuler, h. 11-13.
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Ketiga tujuan tersebut di atas harus dipertimbangkan dalam pengembangan 
kegiatan kokurikuler dan ekstrakurikuler, sehingga produk sekolah memiliki 
kesesuaian dengan apa yang dibutuhkan oleh masyarakat.
Berdasarkan uraian di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa pengembangan dan 
pembinaan kegiatan ekstrakurikuler hendaknya memperhatikan beberapa aspek 
penting yang mendukung keberlangsungan kegiatan ekstrakurikuler. Materi yang 
diberikan berisi materi yang sesuai dan mampu memberi pengayaan. Selain itu, dapat 
memberi kesempatan menyalurkan bakat dan minat serta bersifat positif tanpa 
mengganggu ataupun merusak potensi alam dan lingkungan.
3. Tujuan Ekstrakurikuler
Ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dilakukan di luar jam pelajaran (tatap 
muka) baik dilaksanakan di sekolah maupun di luar sekolah dengan maksud untuk 
lebih memperkaya dan memperluas wawasan pengetahuan dan kemampuan yang 
telah dimilikinya dari berbagai bidang studi. Kegiatan ekstrakurikuler dapat berupa 
kegiatan pengayaan dan kegiatan perbaikan yang berkaitan dengan tujuan dari 
ekstrakurikuler yaitu : 1) meningkatkan kemampuan peserta didik dalam aspek 
kognitif mauapun afektif, 2) mengembangkan bakat serta minat peserta didik dalam 
upaya pembinaan pribadi menuju manusia seutuhnya, 3) mengetahui serta 
membedakan hubungan antara satu mata pelajaran dengan lainnya.68
Kegiatan ekstrakurikuler yang selama ini diselenggarakan di sekolah merupakan 
salah satu media yang potensial untuk pembinaan karakter dan peningkatan mutu 
akademik peserta didik. Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan pendidikan di 
luar mata pelajaran untuk membantu pengembangan peserta didik sesuai dengan 
                                                          
68 Moh. User Usman dan Lilis Setiawati, Upaya Optimalisasi Kegiatan Belajar Mengajar
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1993), h. 22.
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kebutuhan, potensi, bakat, dan minat mereka melalui kegiatan yang secara khusus 
diselenggarakan oleh pendidik dan atau tenaga kependidikan yang berkemampuan 
dan berkewenangan di sekolah. Melalui kegiatan ekstrakurikuler diharapkan dapat 
mengembangkan kemampuan dan rasa tanggung jawab sosial, serta potensi dan 
prestasi peserta didik.69
Prof. Dr. Ahmad Syalaby mengutip pendapatnya Imam Ghozali yang 
menyatakan : “Dan anak itu sifatnya menerima semua yang dilakukan yang 
dilukiskan dan condong kepada semua yang tertuju kepadanya. Jika anak itu 
dibiasakan dan di ajari berbuat baik maka anak itu akan hidup berbahagi di dunia dan 
di akhirat. Tetapi jika dibiasakan berbuat jahat dan di biarkan begitu saja, maka anak 
itu akan celaka dan binasa.”70
Syech Musthafa Al-Ghulayain dalam bukunya “Idha tun Nasyiin,’ yang di 
terbitkan oleh Mathba’ah Misriyah tahun 1913 pada halaman 188 menyatakan : 
“Sesungguhnya anak-anak itu akan menjadi orang di masa mendatang, apabila anak 
dibiasakan berakhlak yang baik, perangainya menjadi tinggi dan dengan ilmunya 
akan berdaya guna bagi negaranya, merekalah fondamen yang kokoh untuk 
membangkitkan ummat”.71
Penyair Arab bernama Syauqy Bey menyatkan: “Sesungguhnya dapat disebut 
suatu ummat selagi masih tetap berakhlak. Maka sekira akhlak mereka lenyap, 
lemyap pulalah ummat itu”.72
                                                          
69 Masnur Muslich, Pendidikan Karakter Menjawab Tantangan Krisis Multidimensional 
(Jakarta PT: Bumi Askara, 2011), h. 86.
70 Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan (Jakarta PT: Rineka Cipta, 1991), h. 117
.
71 Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan (Jakarta PT: Rineka Cipta, 1991), h. 120.
72 Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan (Jakarta PT: Rineka Cipta, 1991), h. 120.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum SMP Muhammadiyah 5 Kecamatan Mariso Kota 
Makassar
a. Visi dan Misi Sekolah Muhammadiyah 5 Kecamatan Mariso Kota Makassar
1. Visi
Mewujudkan generasi muda yang berkemajuan dalam IMTAQ dan IPTEK, 
unggul dalam prestasi dan tinggi dalam budi pekerti.
2. Misi
a. Menanamkan Imtak dan akhlakul karimah dalam setiap proses pembelajaran
b. Melaksanakan pembelajaran yang efektif dan menyenangkan
c. Menumbuhkan semangat berkemajuan
d. Menyediakan sarana prasarana pendidikan yang memadai
e. Menciptakan lingkungan sekolah yang kondusif untuk belajar
f. Melaksanakan penuntasan Baca Tulis Al-qur’an (MBTA)
g. Melaksanakan manajemen berbasis sekolah yang berkemajuan.1
Adapun visi di atas yang sudah berjalan adalah dalam meningkatkan ketakwaan 
kepada Tuhan Yang Maha Esa dapat dilihat dari program sekolah yaitu mengaktifkan 
shalat berjamaah pada waktu dzuhur. Mengaktifkan kegiatan ekstrakurikuler yang 
dapat mengembangkan kreativitas anak dan jiwa seni. 
                                                          
1 Arsip Bagian Umum Tata Usaha SMP Muahammadiyah 5, Visi dan Misi SMP 
Muhammadiyah Kec. Mariso Kota Makassar.
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b. Fasilitas Sekolah
Demi kelancaran proses belajar mengajar pada SMP Muhammadiyah 5
Kecamatan Mariso Kota Makassar telah dipersiapkan beberapa ruangan belajar yang 
terdiri dari 6 ruang kelas, 1 ruangan kepala sekolah, 1 ruangan guru, 1 kantor serta 
beberapa ruangan lainnya seperti Perpustakaan, UKS, dan Kamar mandi/WC.
Fasilitas adalah sarana dan prasarana atau sesuatu yang dapat melancarkan atau 
memudahkan pelaksanaan dalam hal ini adalah proses belajar mengajar.2 Kita bisa 
lihat keterangan mengenai fasilitas sekolah di bagian lampiran:
Proses belajar mengajar akan semakin sukses bila ditunjang dengan sarana dan 
prasarana yang memadai, sehingga sekolah selalu berupaya untuk terus menerus 
melengkapi sarana dan prasarana yang diperlukan. Olehnya itu, sarana dan prasarana 
yang dimiliki oleh SMP Muhammadiyah 5 sebagaimana yang terdapat pada daftar 
tabel di lampiran, penulis dapat menyimpulkan bahwa sarana dan prasarana yang 
dimiliki oleh SMP Muhammadiyah 5 sudah sangat baik dan dapat menunjang 
keberlangsungan proses belajar guru dan peserta didik. Karena sarana dan prasarana 
sebagaimana yang dimiliki oleh SMP Muhammadiyah 5 tidak hanya pada fasilitas 
peserta didik yang baik,  akan tetapi fasilitas yang baik juga dimiliki oleh para guru,
seperti ruangan media pembelajaran dan lain-lain.
Faktor inilah yang akan mendukung proses belajar mengajar yang dinamis dan 
menyenangkan. Karena guru, siswa, sarana dan prasarana merupakan komponen 
utama dalam dunia pendidikan formal.
                                                          
2 Arsip Bagian Umum Tata Usaha SMP Muhammadiyah 5, Sarana dan Prasarana SMP 
Muhammadiyah Kota Makassar
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c. Keadaan Guru dan Peserta Didik
1. Keadaan guru 
Guru merupakan tenaga pengajar yang sangat di perlukan di sekolah untuk 
menciptakan generasi baru dalam membangun kehidupan yang lebih baik, baik untuk 
orang lain maupun untuk bangsa. Menjadi seorang guru memang bukanlah hal yang 
mudah tetapi melalui penguasaan materi, kesabaran, kemampuan mengolah kelas dan 
ke istiqomahnya dalam mengajarkan ilmu kepada orang lain maka dia boleh dikata 
sebagai orang yang mulia baik di mata manusia maupun di mata Allah swt, karena 
begitu besar pengaruhnya terhadap manusia dan bangsa3. Berdasarkan dokumentasi 
jumlah guru SMP Muhammadiyah 5 Kec. Mariso Kota Makassar bisa dilihat di 
bagian lampiran:
2. Keadaan Siswa
Peserta didik sebagai komponen pendidikan yang tidak bisa terlepas dari 
sistrem kependidikan, sehingga ada aliran pendidikan yang menempatkan anak didik 
sebagai pusat segala usaha pendidikan. Tanpa adanya peserta didik maka dapat 
diketahui bahwasanya proses belajar mengajar tidak akan berjalan. Guru dan peserta 
didik merupakan dua unsur yang saling berkaitan antara satu dengan yang lainnya 
tidak bisa dipisahkan. Selanjutnya mengenai keadaan peserta didik di SMP 
Muhammadiyah 5 Kecamatan Mariso di mana pada tahun 2017/2018 jumlah siswa 
sebanyak 233 peserta didik4. Adapun rincian tersebut dapat dilihat di bagian 
lampiran.
                                                          
3 Arsip Bagian Umum Tata Usaha SMP Muhammadiyah 5, Data Guru SMP Muhammadiyah 
5
4 Arsip Bagian Umum Tata Usaha SMP Muhammadiyah, Data Peserta Didik SMP 
Muhammadiyah 5.
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2. Pembinaan Akhlak Peserta Didik  melalui Kegiatan Ekstrakurikuler di 
SMP Muhammadiyyah 5 Kec. Mariso Kota Makassar 
Pendidik dalam proses belajar mengajar merupakan guru yang  memegang 
peranan yang sangat penting dalam menentukan kualitas dan kuantitas pengajaran 
yang akan dilaksanakannya. Oleh karena itu, berhasil atau tidaknya peserta didik 
dalam mengikuti proses pembelajaran tersebut, tak terlepas dari bagaimana 
pembinaan guru dalam membina akhlak peserta didik, sebab pembinaan akhlak yang 
diberikan guru melalui kegiatan ekstrakurikuler merupakan salah satu cara untuk 
membentuk karakter dan mental manusia agar memiliki pribadi yang berbudi pekerti 
yang luhur. Dalam hal ini tersimpul indikator bahwa pembinaan akhlak merupakan 
penuntun bagi umat manusia untuk memiliki sikap mental dan kepribadian sebaik 
yang ditunjukkan oleh al-Quran dan hadis nabi Muhammad saw, pembinaan,
pengarahan pendidikan dan penanaman nilai-nilai akhlak al-karimah sangat tepat 
untuk membentuk perkembangan mentalnya yang memungkinkan para peserta didik 
mencapai tujuan-tujuan belajarnya secara efesiensi atau memungkinkan peserta didik 
belajar dengan baik.
Pendidikan rohani untuk membentuk kepribadian peserta didik dipentingkan. 
Peserta didik yang berilmu dan berketerampilan, tetapi karena tidak mempunyai 
akhlak mulia, mereka terkadang menggunakannya untuk hal-hal negative.
Berdasarkan data yang diperoleh, melalui wawancara terhadap guru pembina 
kegiatan ekstrakurikuler di SMP Muhammadiyah 5 Kecamatan Mariso Kota 
Makassar maka dapat diketahui pembinaan akhlak melalui kegiatan ekstrakurikuler
yang digunakan oleh guru pembinanya.
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a. Membiasakan siswa melaksanakan kegiatan tepat waktu, seperti contoh 
melaksanakan shalat tepat waktu lebih baik dari pada menundanya, karena di 
khawatirkan mereka lalai dalam melaksanakan shalat. Hal ini dimaksudkan agar 
peserta didik sudah terbiasa melaksanakan shalat tepat waktu dan kalau ini sudah 
kita tanamkan kepada peserta didik nantinya mereka akan terbiasa melakukan 
sesuatu atau tugas dengan tepat waktu seperti mengumpulkan tugas rumah, 
masuk sekolah sebelum pembelajaran di mulai dan aktifitas-aktifitas lainnya.
Sebagaimana yang dikemukakan oleh bapak Baharuddin selaku guru pendidikan 
agama Islam di SMP Muhammadiyah 5 bahwa:
Ada beberapa kegiatan ekstrakurikuler di sekolah ini di antaranya praktikum 
ibadah, bimbingan tadarrus, muhadarah, baca tulis Qur’an. Namun saya fokus 
membina kegiatan ekstrakurikuler yang pertama yaitu praktikum ibadah. Jadi kita 
sebagai guru pembina kegiatan ekstrakurikuler memang harus membiasakan peserta 
didik untuk melaksanakan ibadah shalat lima waktu. Selain itu kita ajarakan peserta 
didik melakukan atau melaksanakan tata cara shalat yang benar dengan tujuan 
membentuk akhlak peserta didik dengan baik. Sebagaimana Sabda Nabi Muhammad 
saw bila shalatnya baik maka baik pula seluruh amalnya, sebaliknya jika shalatnya 
rusak maka rusak pula seluruh amalnya. Kita selalu membiasakan peserta didik 
mulai dari hal-hal kecil, jadi  kita sangat berharap dengan terbiasanya peserta didik
melakukan shalat lima waktu, mereka akan terbiasa melakukan hal tersebut dirumah 
dan dimana pun mereka berada, meskipun hanya kecil kemungkinan apakah mereka 
melaksanakannya atau tidak tapi itulah tugas dan tanggungjawab kita sebagai guru.5
Mendisiplinkan peserta didik merupakan indikator yang ingin dicapai yaitu 
peserta didik dituntut untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dengan 
tepat waktu seperti ketika hadir dilokasi sebelum kegiatan ekstrakurikuler dimulai
dan menyediakan perlengkapan kegiatan ekstrakurikuler yang akan digunakan, hal 
ini diharapkan agar peserta didik terbiasa melaksanakan tanggung jawabnya, dan 
disiplin.
                                                          
5 Baharuddin, selaku guru pembina dan guru Pendidikan Agama Islam, wawancara penulis 
di SMP muhammadiyah 5 Kecamatan Mariso Kota Makassar pada Tanggal 9 Januari 2017. 
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Wawancara II yaitu:
Seperti yang telah ditetapkan di SMP Muhammadiyah 5 dalam memberi 
hukuman selalu ada tiga tingkatan yaitu:
a. Meberi peringatan
b. Mencatat namanya di buku laporan
c. Memberi hukuman
Jadi dalam memberi hukuman kita terlebih dahulu melihat kasusnya,
Contoh: ketika kegiatan ekstrakurikuler dimulai sementara ada siswa yang 
terlambat maka bapak memberi peringatan, dihari selanjutnya jika ada lagi siswa
yang melanggar maka bapak akan mencatat namanya di buku kasus dan jika masih 
ada lagi siswa yang melanggar aturan akan diberikan sanksi. Seperti lari keliling 
lapangan atau hormat kepada bendera. Hal ini dilakukan agar dapat menjadi 
pembelajaran bagi dirinya dan teman-temannya, bahwa beginilah jika kita tidak 
disiplin dan selalu melanggar aturan, dan dengan adanya aturan seperti ini peserta 
didik lebih disiplin lagi.6
Sikap amanah merupakan indikator yang ingin dicapai seperti ketika seorang 
guru memberikan pembinaan akhlak kepada peserta didik dan guru pun telah 
memberikan kebijakan bagi siswa untuk tidak mengulangi perbuatannya, bagi 
peserta didik yang tidak terlambat mengikuti kegiatan ekstrakurikuler (tepat pada 
waktunya) maka dapat dikatakan peserta didik tersebut mempunyai sifat amanah tapi 
bagi peserta didik yang terlambat maka dapat disimpulkan bahwa peserta didik 
tersebut tidak memiliki sifat amanah.
Dari hasil wawancara di atas dapat diambil kesimpulan bahwa pembinaan 
akhlak melalui kegiatan ekstrakurikuler yang digunakan adalah membiasakan peserta 
didik melakukan shalat lima waktu sebagaimana yang tercantum di visi-misi sekolah 
yakni menjadikan siswa sebagai generasi yang berkemajuan dalam IMTAQ dan 
IPTEK untuk mencapai masa depan lebih baik. Berarti guru sebagai komunikator 
                                                          
6 Baharuddin, Guru Pendidikan Agama Islam, wawancara penulis di SMP Muhammadiyah 5
Kecamatan Mariso Kota Makassar pada Tanggal 10 Januari 2018.
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bersifat aktif yaitu guru memberi perintah atau arahan dan peserta didik sebagai  
komunikan bersifat pasif yaitu hanya mendengarkan apa yang di bilang oleh guru. 
b. Keteladanan yakni guru sebagai orang tua di sekolah harus memberikan contoh 
akhlak yang baik, baik itu terhadap sesama guru, lingkungan sekolah, orang tua 
siswa, terhadap siswa, bahkan dalam hal kegiatan ekstrakurikuler dan hal lainnya 
Karena itu akan memberikan atau dapat di contohi oleh peserta didik itu sendiri. 
Kalau akhlak gurunya baik maka dapat diketahui akhlak siswanya pun ikut baik, 
sebaliknya kalau akhlak gurunya tidak baik maka yakinlah siswanyapun akan 
berakhlak buruk.
Sebagaimana yang dikatakan oleh bapak Baharuddin selaku guru pendidikan 
agama Islam bahwa:
Bapak akan selalu memberikan contoh akhlak yang baik di siswa dan
mengontrol emosi saya agar siswa dapat menerima, menghormati saya dan mematuhi 
aturan-aturan yang saya buat untuk siswa. Jika masih ada siswa yang nakal tetap saya 
akan berikan sanksi supaya memberikan efek jerah terhadap siswa tersebut dan tidak 
menganggu siswa yang lain. Oleh sebab itu,  kita sebagai guru adalah orang pertama 
yang memberikan contoh keteladanan yang baik bagi peserta didik. Jadi intinya, 
disitulah tugas kami sebagai guru untuk selalu memperlihatkan akhlak yang baik 
bagi peserta didik.7
Sikap dan perilaku yang baik peserta didik merupakan indikator yang ingin 
dicapai seperti ketika seorang peserta didik telah diberi tanggungjawab untuk
membersihkan musyallah sebelum melaksanakan shalat wajib dan membentangkan 
karpet diruangan dan membersihkan kembali setelah melaksanakan shalat, yang 
nantinya akan dilihat dan di ikuti oleh teman-temannya yang lain. Sehingga 
                                                          
7 Baharuddin, Guru Pendidikan Agama Islam, wawancara penulis di SMP Muhammaiyah 5
Kecamatan Mariso Kota Makassar pada Tanggal 19 September 2017.
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menciptakan suasana bersih, rapi, khusyu’ dalam beribadah dan tercipta bahu-
membahu dalam hal kebaikan. Itulah tujuan utama dari seorang guru pembina 
melihat peserta didik bisa memberikan contoh akhlak yang baik, baik sesama teman 
kelas, pergaulan, orang tua dan gurunya. Oleh sebab itu kami sebagai guru sangat 
bangga kalau itu bisa terjadi yang nantinya akan menghasilkan umpan balik kepada 
guru dan orang tua peserta didik.
c. Membina akhlak peserta didik dengan paksaan, yakni melakukan perintah yang 
wajib dengan segera melaksanakannya tanpa ada alasan yang tidak masuk akal. 
Hal ini dimaksudkan agar peserta didik menyadari bahwa ada hal-hal yang harus 
kita laksanakan tanpa banyak alasan kecuali ada hal mendesak atau yang lainnya.
Sebagaimana yang di kemukakan oleh guru pendidikan agama Islam bapak 
Baharuddin bahwa,
Wawancara IV:
Bapak selalu menyuruh peserta didik untuk selalu melaksanakan shalat tepat 
waktu walaupun saya sendiri sadar akan konsekuensinya bahwa hal tersebut tidaklah 
mudah dilakukan butuh waktu dan kesabaran tingkat tinggi untuk melihat hasilnya. 
Jikalau kita sering memaksa siswa lama-kelamaan siswa merasa tidak akan terpaksa 
lagi melainkan terbiasa melakuka hal yang di perintahkan, meskipun itu kecil 
kemungkinan mereka melakukannya di luar sekolah nantinya. Adapun alasannya 
kenapa kita memaksa peserta didik untuk melaksanakan shalat lima waktu ialah 
karena banyak di antara mereka yang tidak dijarakan oleh orang tua mereka dirumah 
sehingga memaksa kita melakukan hal tersebut.8
Sikap taqwa peserta didik merupakan indikator yang ingin dicapai seperti 
membiasakan peserta didik dengan melaksanakan shalat lima waktu, dengan harapan 
peserta didik akan terbiasa melakukan shalat lima waktu tanpa ada unsur 
keterpaksaan, adapun kata-kata yang sering diucapkan oleh guru pendidikan agama 
                                                          
8 Baharuddin, Guru Pendidikan Agama Islam, wawancara penulis di SMP Muhammadiyah 5
Kecamatan Mariso Kota Makassar pada Tanggal 12 Januari 2018.
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Islam yaitu, shalat merupakan tiang agama dan shalat dapat mencegah perbuatan 
mungkar yaitu perbuatan yang merugikan.
Wawancara V:
1. Pelaksanaan shalat duhur selalu rutin dilaksanakan setiap hari, berhubung 
karena mushallah tidak dapat menampung semuanya jadi biasanya siswa 
bergantian, belum lagi sekolah ini sementara tahap pengerjaan jadi biasanya 
kami suruh sebagian untuk kemasjid untuk shalat duhur. Intinya kami akan 
menyesuaikan ajah dengan mengontrol terlaksananya shalat berjamaah 
tersebut.
2. Peserta didik yang taat dengan aturan
3. Fasilitas sekolah yang memadai9
Sikap taqwa peserta didik merupakan indikator yang ingin dicapai dengan 
membiasakan mereka melaksanakan shalat berjamaah di area sekolah, adapun tujuan 
utama dilaksanakan kegiatan ini yaitu guru sangat berharap dengan adanya kegiatan 
ini peserta didik sudah dapat melaksanakan shalat fardu secara teratur dan mulai 
membiasakan mereka dengan shalat bersama-sama agar peserta didik sudah mulai 
terbiasa melaksanakan shalat fardu secara berjamaah.
Wawancara VI:
Adapun upaya yang selalu kami lakukan yaitu:
1. Guru menjadi suri teladan,
Jadi kami selaku guru selalu berusaha memberikan contoh yang baik 
kepada peserta didik,
2. Selalu memberi nasehat dan motivasi
3. Memberi teguran dan peringatan
Misalnya, jika kami mendapatkan peserta didik yang berbicara kasar dan 
bertindak semena-mena terhadap temannya, maka kami akan memberi 
teguran dan peringatan, dan jika apa yang dilakukan peserta didik sudah di 
luar batas, seperti berkelahi maka kami akan memberi hukuman.10
                                                          
9 Baharuddin, Guru Pendidikan Agama Islam, wawancara penulis di SMP Muhammadiyah 5
Kecamatan Mariso Kota Makassar pada Tanggal 13 Januari 2018.
10 Baharuddin, Guru Pendidikan Agama Islam, wawancara penulis di SMP Muhammadiyah 5
Mariso Kota Makassar Tanggal 15 Januari 2017.
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Sikap sopan santun peserta didik merupakan indikator yang ingin dicapai, sikap 
dan tingkah laku peserta didik selalu diamati oleh guru baik di kelas maupun di luar 
kelas, jika guru merasa ada yang melenceng maka guru langsung menegur, seorang 
guru menjadi suri teladan bagi peserta didik oleh karena itu seorang guru hendaklah 
menjadi contoh yang baik, seperti pepatah guru kencing berdiri maka peserta didik 
kencing berlari, dari pepatah tersebut kita dapat mengambil hikmah bahwa sebelum 
memperbaiki akhlak peserta didik seorang guru harus terlebih dahulu memperbaiki 
akhlaknya.
Wawancara VII:
Menghormati teman yang saya tunjuk sebagai wali atau pengganti saya, hal ini 
dimaksdukan apakah mereka mau menerima arahan dari temannya ataukah 
sebaliknya mereka hanya ingin di bina oleh saya sebagai guru pembinanya. Kalau 
mereka menerima arahan dari temannya berati mereka sudah menghormati satu 
dengan yang lainnya dan kalau mereka tidak menerima arahan dari temannya saya 
akan mencoba mengganti temannya yang lain untuk menjadi wali saya di setiap 
pembinaan ekstrakurikuler. Disitu saya dapat menilai siapa yang menghormati 
temannya dan siapa yang tidak menghormati satu dengan yang lainnya. meskipun 
masih ada satu atau dua orang yang belum bisa mengontrol ke egoisan diri mereka 
sendiri.
Misalnya dalam kegiatan ekstrakurikuler tarian.11
Sikap menghormati orang lain merupakan indikator yang ingin dicapai, sikap 
menghormati orang lain harus dimiliki setiap orang karena kita hidup di dunia ini 
bukanlah makhluk individu melainkan makhluk sosial sehingga kita sering sekali 
menemukan perbedaan dalam setiap hal, tapi perbedaan tersebut mengajarkan kita 
untuk saling menghormati, menghargai dan sikap toleransi sangat di butuhkan.
Dari beberapa hasil wawancara di atas dapat diambil kesimpulan bahwa 
pembinaan akhlak melalui kegiatan ekstrakurikuler.
                                                          
11 Armayani, wawancara penulis di SMP Muhammadiyah 5 Kecamatan Mariso Kota
Makassar pada Tanggal 15 Februari 2018.
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Situasi pengajaran atau proses pembinaan akhlak bisa terjadi dalam kegiatan 
ekstrakurikuler ke agamaan, di antarnya praktikum ibadah (bimbingan ibadah), 
muhadarah (kultum), tadarrus (hafalan juz 30), baca tulis qur’an. Kegiatan 
ekstrakurikuler kesenian yaitu tarian. Ekstrakurikuler atlet seperti takraw, futsal. 
Kegiatan ekstrakurikuler bela diri seperti pencak silat dan yang terakhir kegiatan 
ekstrakurikuler paskibra dan pramuka.
Proses pembinaan akhlak yang terjadi dalam kegiatan ekstrakurikuler
merupakan salah satu bentuk kegiatan yang dapat dimanfatkan oleh guru 
pembinanya dengan melihat banyak celah yang bisa kita gunakan atau dimanfaatkan 
guru dalam proses pembelajaran baik itu di jam pelajaran sekolah maupun di luar 
jam pembelajaran. Indikasi ini terlihat ketika banyaknya peserta didik yang antusias 
dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler di sekolah. Sehingga memancing gurunya 
untuk lebih menekankan pembinaan akhlak melalui kegiatan ekstrakurikuler di 
sekolah Muhammadiyah 5 Kecamatan Mariso Kota Makassar. 
Waktu pelaksanaan observasi yang dilakukan peneliti di SMP Muhammadiyah 
5 Kecamatan Mariso Kota Makassar, yaitu:
Tabel 4.1: Waktu Pelaksanaan Observasi di SMP Muhammadiyah 5 tentang 
Pembinaan akhlak peserta didik melalui kegiatan ekstrakurikuler.
No Hari/Tanggal Pertemuan Kegiatan
1. Senin/08-01-2018 1 Membawa surat izin meneliti
2. Rabu/10-01-2018 2 Observasi dan wawancara  1
3. Kamis/11-01-2018 3 Observasi dan wawancara  2
4. Jum’at/12-01-2018 4 Observasi dan wawancara  3
5. Sabtu/13-01-2018 5 Observasi dan wawancara  4
6. Senin/15-01-2018 6 Observasi dan wawancara  5
7. Selasa/16-01-2018 7 Observasi dan wawancara  6
8. Rabu/17-01-2018 8 Mengambil surat keterangan penelitian
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Hasil observasi peneliti terhadap pembinaan akhlak peserta didik melalui 
kegiatan ekstrakurikuler peserta didik di SMP Muhammadiyah 5 Kecamatan Mariso 
Kota Makassar.
Adapun yang menjadi sumber data yaitu sekitar tujuh peserta didik dari
beberapa kegiatan ekstrakurikuler yaitu :
1. Syarif Hidayatulloh
Hasil observasi yang dilakukan oleh penulis menyimpulkan bahwa peserta 
didik atas nama Syarif Hidayatulloh mempunyai akhlak yang sangat baik karena dari 
enam penilaian yaitu disiplin, amanah, bertanggungjawab, sopan santun, 
menghormati orang lain, dan taqwa, yang menghasilkan delapan indikator dari 
kedelapan indikator itu tujuh indikator dikatakan sangat baik dan satu indikator baik 
yaitu amanah. Untuk lebih jelasnya kita bisa lihat penilaian di bagian lampiran tabel 
ke IV.
2. Wahyu Darmawan
Hasil observasi yang dilakukan di atas  penulis menyimpulkan bahwa 
peserta didik atas nama Wahyu Darmawan sudah mempunyai akhlak yang sangat 
baik karena dari enam penilaian yaitu disiplin, amanah, bertanggungjawab, sopan 
santun, menghormati orang lain, dan taqwa, yang menghasilkan delapan indikator 
dari kedelapan indikator itu tujuh indikator dikatakan sangat baik dan satu indikator 




Hasil observasi yang dilakukan di atas  penulis menyimpulkan bahwa 
peserta didik atas nama Fikri Haikal sudah mempunyai akhlak yang sangat baik 
karena dari enam penilaian yaitu disiplin, amanah, bertanggungjawab, sopan santun, 
menghormati orang lain, dan taqwa, yang menghasilkan delapan indikator dari 
kedelapan indikator itu tujuh indikator dikatakan sangat baik dan satu indikator baik 
yaitu menghormati orang lain. Rincian penilaian ada di bagian lampiran tabel VI.
4. Muhammad Ikhsan
Hasil observasi yang dilakukan di atas  penulis menyimpulkan bahwa 
peserta didik atas nama Muhammad Ikhsan sudah mempunyai akhlak yang baik 
karena dari enam penilaian yaitu disiplin, amanah, bertanggungjawab, sopan santun, 
menghormati orang lain, dan taqwa, yang menghasilkan delapan indikator dari 
kedelapan indikator itu dua indikator dikatakan sangat baik, tiga indikator baik, dan 
tiga indikator cukup baik. Adapun tabel observasi penilaian kita bisa lihat di bagian 
lampiran tabel ke VII.
5. Muh Khairul Anam
Hasil observasi yang dilakukan di atas  penulis menyimpulkan bahwa 
peserta didik atas nama Muh Khairul Anam sudah mempunyai akhlak yang sangat 
baik karena dari enam penilaian yaitu disiplin, amanah, bertanggungjawab, sopan 
santun, menghormati orang lain, dan taqwa, yang menghasilkan delapan indikator 
dari kedelapan indikator itu tujuh indikator dikatakan sangat baik dan satu indikator 
baik yaitu amanah. Adapun rinciannya kita bisa lihat di bagian lampiran tabel VIII.
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6. Nur Aulia
Hasil observasi yang dilakukan di atas  penulis menyimpulkan bahwa 
peserta didik atas nama Nur Aulia sudah mempunyai akhlak yang sangat baik karena 
dari enam penilaian yaitu disiplin, amanah, bertanggungjawab, sopan santun, 
menghormati orang lain, dan taqwa, yang menghasilkan delapan indikator dari 
kedelapan indikator itu tujuh indikator dikatakan sangat baik dan satu indikator baik 
yaitu menghormati orang lain. Untuk mengetahui keterangan tabel penilaiannya bisa 
dilihat di bagian lampiran tabel ke IX.
7. Andriani Fitriani S
Hasil observasi yang dilakukan di atas  penulis menyimpulkan bahwa 
peserta didik atas nama Andriani fitriani S sudah mempunyai akhlak yang sangat 
baik karena dari enam penilaian yaitu disiplin, amanah, bertanggungjawab, sopan 
santun, menghormati orang lain, dan taqwa, yang menghasilkan delapan indikator 
dari kedelapan indikator itu semua indikator dikatakan sangat baik. Adapun penilaian 
untuk siswa saya simpan di bagian lampiran tabel ke X.
Dari hasil observasi yang dilakukan oleh penulis terhadap tujuh peserta didik 
selama enam kali pertemuan tentang pembinaan akhlak peserta didik melalui 
kegiatan ekstrakurikuler di SMP Muhammadiyah 5 dapat diambil kesimpulan bahwa 
pembinaan akhlak yang digunakan ada tiga yaitu melalui pembiasaan dalam hal 
kedisiplinan dan sopan santu, melalui keteladan yakni guru memberikan contoh yang 
baik dan benar bagi peserta didik dan melalui paksan, ini dimaksudkan agar peserta 
didik terbiasa dan masih bisa di kontrol dan pada akhirnya lama-kelamaan peserta 
didik tidak merasa terpaksa. Adapun hasil observasi tentang pembinaan akhlak
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melalui kegiatan ekstrakurikuler yaitu dari tujuh peserta didik, enam peserta didik 
dikatakan sangat baik dan satu peserta didik dikatakan baik hal ini membuktikan 
bahwa pembinaan akhlak melalui kegiatan ekstrakurikuler di SMP Muhammadiyah 5
sudah sangat baik hal ini sesuai dengan data yang didapatkan penulis melalui 
wawancara terhadap guru pembina, kepala sekolah, dan observasi terhadap peserta 
didik yang ikut serta aktif dalam kegiatan ekstrakurikuler.
3. Faktor Pendukung dan Penghambat Pembinaan Ahklak Peserta Didik
melalui Kegiatan ekstrakurikuler di SMP Muhammadiyah 5 kec. Mariso 
Kota Makassar 
a. Faktor pendukung diterapkannya pembinaan akhlak di SMP Muhammadiyah 5, 
diantaranya yaitu:
1) Adanya visi misi yang jelas dan dijadikan acuan dalam pembinaan akhlak 
peserta didik di SMP Muhammaiyah 5.
2) Adanya perencanaan yang tepat dan matang serta dapat dilaksanakan 
dengan baik.
3) Adanya komitmen yang tinggi dari kepala sekolah, para guru, dan para staf.
4) Pengajar atau guru pembina yang kompeten dan berpengalaman.
5) Manajemen yang baik dari kepala sekolah
6) Sarana dan prasarana sekolah yang memadai dalam pembinaan akhlak
peserta didik di SMP Muhammadiyah 5 Kota Makassar.
b. Hambatan yang penulis temui dalam pembinaan akhlak di SMP Muhammadiyah 
5 yaitu:
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1) Dalam pelaksanaan pembiasaan sikap disiplin, misalnya ketika berdoa 
masih ada peserta didik yang belum serius.
2) Pada saat memasuki musim kemarau shalat dzuhur secara berjamaah di 
sekolah terkadang tidak dilaksanakan karena kekurangan air bersih.
3) Sebaliknya kalau musim hujan deras mushallah tidak terpakai karna 
kebanjiran
4) Masih ada siswa yang tidak serius dalam mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler
5) Kegiatan ekstrakurikuler terbatas di karenakan kondisi cuaca yang sering 
terjadi hujan.
B. Pembahasan 
Setelah pengumpulan data melakukan observasi, wawancara dan dokumentasi 
maka selanjutnya akan dideskripsikan untuk menjelaskan hasil dari penelitian 
sebagai berikut :
1. Pembinaan akhlak di SMP Muhammadiyah 5 Kec. Mariso Kota Makassar 
a. Membiasakan siswa melaksanakan kegiatan tepat waktu, seperti contoh 
melaksanakan shalat tepat waktu lebih baik dari pada menundanya, karena di 
khawatirkan mereka lalai dalam melaksanakan shalat. Hal ini dimaksudkan agar 
peserta didik sudah terbiasa melaksanakan shalat tepat waktu dan kalau ini sudah 
kita tanamkan kepada peserta didik nantinya mereka akan terbiasa melakukan 
sesuatu atau tugas dengan tepat waktu seperti mengumpulkan tugas rumah, masuk 
sekolah sebelum pembelajaran di mulai dan aktifitas-aktifitas lainnya.
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b. Keteladanan yakni guru sebagai orang tua di sekolah harus memberikan contoh 
akhlak yang baik, baik itu terhadap sesama guru, lingkungan sekolah, orang tua 
siswa, terhadap siswa, bahkan dalam hal kegiatan ekstrakurikuler dan hal lainnya . 
Karena itu akan memberikan atau dapat di contohi oleh peserta didik itu sendiri. 
Kalau akhlak gurunya baik maka dapat diketahui akhlak siswanya pun ikut baik, 
sebaliknya kalau akhlak gurunya tidak baik maka yakinlah siswanyapun akan 
berakhlak buruk.
c. Membina akhlak peserta didik dengan paksaan, yakni melakukan perintah yang 
wajib dengan segera melaksanakannya tanpa ada alasan yang tidak masuk akal. 
Hal ini dimaksudkan agar peserta didik menyadari bahwa ada hal-hal yang harus 
kita laksanakan tanpa banyak alasan kecuali ada hal mendesak atau yang lainnya.
2. Faktor pendukung dan Penghambat 
Setiap melaksanakan suatu kegiatan, tentu tidak lepas dari faktor pendukung 
dan penghambat. Begitu pula dengan pembinaan akhlak melalui kegiatan 
ekstrakurikuler di SMP Muhammadiyah 5 Kec. Mariso Kota Makassar. Terdapat 
beberapa yang mengdukung dan menghambat
a. Faktor pendukung  
1) Adanya visi misi yang jelas dan dijadikan acuan dalam pembinaan akhlak 
peserta didik di SMP Muhammaiyah 5.
2) Adanya perencanaan yang tepat dan matang serta dapat dilaksanakan 
dengan baik.
3) Adanya komitmen yang tinggi dari kepala sekolah, para guru, dan para staf.
4) Pengajar atau guru pembina yang kompeten dan berpengalaman.
5) Manajemen yang baik dari kepala sekolah
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6) Sarana dan prasarana sekolah yang memadai dalam pembinaan akhlak
peserta didik di SMP Muhammadiyah 5 Kota Makassar.
b. Faktor penghambat
1) Dalam pelaksanaan pembiasaan sikap disiplin, misalnya ketika berdoa 
masih ada peserta didik yang belum serius.
2) Pada saat memasuki musim kemarau shalat dzuhur secara berjamaah di 
sekolah terkadang tidak dilaksanakan karena kekurangan air bersih.
3) Sebaliknya kalau musim hujan deras mushallah tidak terpakai karna 
kebanjiran
4) Masih ada siswa yang tidak serius dalam mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler






Berdasarkan uraian tentang pembinaan akhlak di SMP Muhammadiyah 5 
Kecamatan Mariso Kota Makassar, maka akhirnya dapat disimpulkan bahwa:
1. Pembinaan akhlak yang digunakan ialah :
a. Membiasakan siswa melaksanakan kegiatan tepat waktu, seperti contoh 
melaksanakan shalat tepat waktu lebih baik dari pada menundanya, karena di 
khawatirkan mereka lalai dalam melaksanakan shalat.
b. Keteladanan yakni guru sebagai orang tua di sekolah harus memberikan contoh 
akhlak yang baik, baik itu terhadap sesama guru, lingkungan sekolah, orang tua 
siswa, terhadap siswa, bahkan dalam hal kegiatan ekstrakurikuler dan hal lainnya.
c. Membina akhlak peserta didik dengan paksaan, yakni melakukan perintah yang 
wajib dengan segera melaksanakannya tanpa ada alasan yang tidak masuk akal. 
Hal ini dimaksudkan agar peserta didik menyadari bahwa ada hal-hal yang harus 
kita laksanakan tanpa banyak alasan kecuali ada hal mendesak atau yang lainnya
2. Faktor pendukung dan penghambat pembinaan akhlak di SMP 
Muhammadiyah 5 Kecamatan Mariso Kota Makassar, adalah sebagai 
berikut:
a. Faktor pendukung pembinaan akhlak di SMP Muhammadiyah 5 yaitu:
1) Adanya visi misi yang jelas dan dijadikan acuan dalam pembinaan akhlak
2) Adanya perencanaan yang tepat dan matang 
3) Pendidik yang kompeten dan berpengalaman
4) Manajemen yang baik dari kepala sekolah
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5) Adanya sarana dan prasarana yang memadai
b. Faktor penghambat pembinaan akhlak di SMP Muhammadiyah 5 yaitu:
1) Sikap disiplin, misalnya ketika berdoa masih ada peserta didik yang belum 
serius.
2) Shalat dzuhur secara berjamaah kadang tidak dilaksanakan karena 
kekurangan air bersih.
B. Implikasi Penelitian
1. Kepada para guru pembina di SMP Muhammadiyah 5 terutama guru 
pendidikan agama Islam agar dalam pembinaan akhlak lebih 
memperhatikan kepribadian seorang peserta didik, agar dalam 
menyampaikan pesan pendidik dapat menyesuaikan komunikasi apa yang 
akan digunakan.
2. Kepada guru di SMP Muhammadiyah 5 agar dapat lebih memperhatikan 
pada saat peserta didik sedang berdoa, agar peserta didik lebih khusyu’ dan 
disiplin dalam berdoa. Kepada para guru di SMP Muhammadiyah 5
diharapkan agar dapat menyediakan penampungan air bersih, jadi meskipun 
sudah mulai memasuki musim kemarau air bersih masih tetap ada untuk 
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